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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
Biologi siswa XI IPA* SMAN 1 Pujud Kab. Rokan Hilir Tahun Ajaran 2019/2020 melalui
Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan Hasil Belajar Kognitif
Biologi Siswa Kelas XI IPA> SMAN 1 Pujud Kab. Rokan Hilir Tahun Ajaran 2019/2020.
Subjeknya adalah siswa kelas XI IPA* SMAN I Pujud yang berjumlah 36 orang siswa yang
terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa perempuan, dilaksanakan pada Oktober-
November tahun 2019. Parameter yang diukur adalah hasil belajar kognitif siswa berupa daya
serap dan ketuntasan belajar siswa yang terdiri dari ketuntasan individual dan ketuntasan
klasikal. Analisis data dilakukan secara deskriptif unutk mengetahui daya serap dan ketuntasan
belajar siswa untuk nilai PPK (kognitif). Daya serap nilai kognitif siswa sebelum PTK 72.89%
Meningkat pada siklus I menjadi 76.81% dan pada siklus II menjadi 84.50%. Ketuntasan klasikal
nilai kognitif sebelum PTK 61.11% meningkat pada siklus I 75,00% dan pada siklus Il menjadi
97,22%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA* SMAN 1 Pujud Tahun Ajaran
2019/2020.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar Kognitif, Biologi



The Implementation of Problem Based Learning Model toward the Improvement of
Students’ Biology Cognitive at Students Grade XI IPA? of SMAN 1 Pujud, Rokan Hilir
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ABSTRACT

This Classroom Action Research aimed to improve the cognitive of Biology at students
grade XI [IPA2 SMAN 1 Pujud Rokan Hilir Regency Academic Year 2019/2020. This Classroom
Action Research aimed to improve students' cognitive of Biology at XI IPA2 SMAN 1 Pujud
Rokan Hilir Regency Academic Year 2019/2020 through the Implementation of Problem Based
Learning Model. The samples of this research were 36 students of grade XI IPA2 SMAN I
Pujud, who were divided into 16 male students and 20 female students. The research was carried
out on October to November 2019. The parameters measured were students' cognitive learning
outcomes in the form of students' absorption and completeness consisting of individual
completeness and classical completeness. To measure the students' absorption and completeness,
the data were analyzed descriptively. Students' cognitive before the action research carried out
was 72.89 and it increased reaching 76.81% in the first cycle. In the second cycle, it increased
again becoming 84.50%. The Classical completeness before the action research was 61.11% and
it increased in the first cycle becoming 75.00%. In the second cycle, it increased again reaching
97.22%. Based on the results of this study, it can be concluded that the implementation of
problem-based learning could improve the cognitive of students grade XI IPA2 SMAN 1 Pujud
Academic Year 2019/2020

Kata Kunci: Problem Based Learning, Cognitive, Biology
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Pendidikan di sekolah pada dasarnya merupakan kegiatan belajar
mengajar, yaitu adanya interaksi antara siswa dan guru. Keberhasilan dalam
pendidikan di sekolah tergantung pada proses belajar mengajar tersebut.
Pendidikan sebagai proses belajar mengajar bertujuan untuk mengembangkan
seluruh potensi yang ada pada diri siswa secara optimal. Potensi siswa tersebut
dapat semakin terlihat jika diimbangi dengan kualitas proses belajar mengajar
yang lebih baik. Proses belajar mengajar di kelas hendaknya disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran dan kondisi siswa di kelas. Sehingga akan terjadi interaksi
guru dan siswa yang lebih optimal. Model pembelajaran yang bervariasi dapat
digunakan guru untuk mengoptimalkan potensi siswa, khususnya pada mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh beberapa siswa. Contohnya pada pembelajaran
mata pelajaran eksakta salah satunya mata pelajaran biologi.

Kemendikbud (2014), menyatakan biologi merupakan wahana untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan nilai. Biologi juga merupakan wadah
untuk membangun warga negara yang memperlihatkan lingkungan serta
bertanggung jawab kepada masyarakat, bangsa, dan negara. Biologi berkaitan
dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis, sehingga biologi
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupkan suatu proses penemuan.
Pendidikan biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari dirinya.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik yang menggunakan media dan metode tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam pembelajaran terjadi trasfer (pemindahan) sejumlah
ilmu pengetahuan, kemampuan teknologi, kebudayaa, nilai-nilai (value) maupun
berbagai macam keterampilan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran harus
berlangsung secara nyaman, edukatif, variatif, dan menantang bagi peserta didik.
Tugas guru sebagai pendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah ( Sanjaya, 2013:3-4).



Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan
perubahan kelakuan (Hamalik,2014:36). Hal ini ditekankan kembali oleh Slameto
(2013:2) yang menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan.

Sebagai seorang pendidik, guru harus berperan aktif serta memiliki
wawasan yang mantap dan bagus dalam kegiatan belajar mengajar, salah satu
wawasan yang harus dimiliki oleh guru adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai. Sehubungan dengan hal tersebut guru harus kreatif,
professional dan menyenagkan bagi peserta didiknya. Sebagai pendidik, guru
harus bias memahami setiap individu siswa dan juga harus memiliki kepekaan.
Karena guru berperan sebagai fasilisator yang menyediakan suasana belajar yang
menyenangkan, yang dengannya kemungkinan hasil mengembangkan potensinya
menjadi lebih besar.

Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Suatu proses belajar
mengajar dikatakan baik, apabila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan
belajar yang efektif. Pengukuran suksesnya pengajaran, memang syarat utama
adalah “hasil” itu pun harus secara cermat dan tepat, yaitu dengan memperhatikan
bagaimana “prosesnya”. Dalam proses inilah siswa akan beraktivitas. Dengan
proses yang tidak baik/benar, mungkin hasil yang dicapainya tidak akan baik, atau
boleh dikatan hasil itu adalah hasil semu. Kemudian suatu proses belajar-
mengajar yang dikatakan baik, bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan
belajar yang efektif. Dalam hal ini perlu disadari, masalah yang menentukan
bukan metode atau prosedur yang di gunakan dalam pengajaran, bukan pula
konvesional atau progresifnya pengajaran. Semua itu penting, tetapi tidak
merupakan pertimbangan akhir, karna itu hanya berkaitan dengan alat bukan
tujuan pengajaran. Bagi pengukuran suksesnya pengajaran, memang syarat

utamanya adalah hasil (sardiman, 2012:49).



Menurut Wisudawati dan Sulistyowati dalam Fauzan, (2017) menyatakan
bahwa hasil belajar IPA yang dicapai oleh peserta didik di indonesia yang
tergolong rendah dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi:
karakteristik peserta didik dan keluarga, kemampuan membaca, motivasi belajar,
minat dan konsep diri, strategi belajar, tingkat kehadiran, dan rasa memiliki.
Faktor yang sangat penting adalah lingkungan belajar dalam bentuk strategi yang
diciptakan guru untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki dalam
mempelajari IPA. Guru dituntut untuk dapat memilih model pembelajaran yang
dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam
pengalaman belajarnya dan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan berfikir siswa dalam memecahkan masalah adalah
pembelajaran berbasis masalah.

Menurut Hamdayana (2014:210) pembelajaran berbasis masalah adalah
model pembelajaran yang beroriantasi pada kerangka kerja feoretik
konstruktivisme. Dalam model pembelajaran berbasis masalah, fokus pembejaran
ada pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak saja mempelajari konsep-
konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk
memecahkan masalah tersebut. Oleh sebeb itu, siswa saja harus memahami
konsep yang relavan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian, tetapi juga
memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan
menerapkan metode ilmah dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola
berpikir kritis.

Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Guru Biologi, kelas XI
IPA SMAN 1 Pujud menyebutkan bahwa terdapat beberapa gejala yang
menyebabkan KBM (kegiatan belajar mengajar) tidak tercapai secara optimal,
gejala tersebut dapat terlihat dari: (1) kurangnya perhatian siswa sewaktu Guru
menerangkan pelajaran, (2) tidak terlibatnya siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, karena pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dan
kurangnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, (3) hasil belajar siswa
masih banyak yang berada dibawah nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) 75
dengan ketuntasan klasikal 75.5% dari 36 orang siswa. Maka dari itu untuk

mengatasi permasalahan perlu di lakukan penelitian sebagai solusi untuk



memecahkan masalah yang dihadapi siswa tersebut. Meningkatkan hasil belajar
siswa, perlu di lakukan suatu strategi yang tepat dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran
berbasis masalah (PBL). PBL merupakan pembelajaran yang penyampaiannya
dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog (Sani, 2015:127).
Mengembangkan kemampuan kognitif seperti berpikir kritis, memecahkan
masalah dan kemampuan komunikasi. Proses pembelajaran PBL mendorong
siswa lebih aktif karena siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) yang
kemudian diselesaikan dengan penyelidikan, mencairi informasi yang akurat dan
diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah siswa belajar
dengan memecahkan masalah dan di refleksikan pada pengalaman mereka.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran
berbasis masalah (PBL). PBL merupakan pembelajaran yang penyampaiannya
dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog (Sani, 2015:127).

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti berkeinginan membantu
mencarikan jalan keluar dari permasalahan tersebut dengan mengadakan
penelitian yang berjudul Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Bassed Learning) terhadap peningkatan Hasil Belajar Kognitif Biologi
Siswa Kelas XI [IPA SMAN 1 Pujud Kab. Rokan Hilir Tahun Ajaran 2019/2020.

1.2 Identifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
teridentifikasi adalah:

1) Kurangnya perhatian siswa sewaktu guru menerangkan pelajaran.

2) Tidak terlibatnya secara aktif dalam proses pembelajaran, karena
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dan kurangnya keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar, karena pembelajaran yang masih berpusat
pada guru.

3) Hasil belajar siswa masih banyak yang berada dibawah nilai KKM 75,5%



1.3 Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada aspek sebagai berikut:
Penelitian ini akan dilaksanakan pada mata pelajaran biologi yaitu pada
kompetensi inti 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Dengan Kompetensi Dasar 3.4 Menganalisis keterkaitan antara sel pada
jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengamatan
3.5 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem
gerak dalam kaitannya dengan biopres dan gangguan fungsi yang dapat terjafi

pada sistem gerak manusia.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimanakah
Kemampuan Kognitif Biologi Siswa Kelas XI [PA2 SMAN 1 Pujud Tahun
Ajaran 2018/2019 Setelah Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning).

1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini diharapkan meningkatkan hasil belajar biologi siswa
kelas XI IPA SMAN 1 Pujud Tahun ajaran 2019/2020 melalui penerapan model
pembelajaran berdasarkan masalah.
1.5.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi:



1) Siswa, meningkatkan aktivitas belajar siswa dan perbaikan gaya belajar siswa
terhadap mata pelajaran biologi.

2) Guru, sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar agar
lebih baik lagi.

3) Peneliti, sebegai wawasan dalam memperdalam pemahaman tentang
pemanfaatan berbagai masacam model dan metode belajar dalam kegiatan

perkuliahan.

1.6 Definisi Istilah Judul

Agar tidak terjadi kesalah pahaman menafsirkan judul penelitian ini, maka
perlu penjelasan istilah-istilah yang digunakan yaitu:

Model Problem Based Learning(PBL) merupakan pembelajaran yang
penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka
dialog (Sani, 2015:127).

Belajar 1ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah lakuyang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam ineraksi dengan lingkungan (Slameto,
2003:2). Hasil belajar merupakan tahap pencampaian aktual yang ditampilkan
dalam bentuk prilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik
dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap, dan penghargaan (Supardi,
2016:2). Dimana Hasil belajar kogntif adalah kemampuan siswa dalam
mempelajari suatu konsep disekolah dan dinyatakan dalam skor melalui hasil tes

(Susanto, 2013).



BAB I1
TINJAUAN TEORI
2.1 Tinjauan Teori

2.1.1 Paradigma Pembelajaran IPA Biologi

Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di kehidupan. Pendidikan IPA diarahkan untuk ikut
dan berbuat sehingga membatu peserta didik memperoleh pemahaman mendalam
tentang alam (Trianto, 2012: 153).

Wisudawati (2014:22), menyatakan Biologi sebagai salah satu cabang
ilmu IPA yang menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami
konsep dan proses sains. Proses pembelajaran [PA menitikberatkan pada suatu
proses penelitian, hal ini terjadi ketika belajar [IPA mampu meningkatkan proses
berpikir peserta didik untuk memahami fenomena-fenomena alam. Hal ini
disebabkan karena IPA berawal dari suatu proses penemuan oleh para ahli,
misalnya Archhimedes mampu menemukan hukum Archimedes ketika beliau
diminta Raja untuk mengetahui berat emas pada mahkotanya. Dengan demikian,
proses bempelajaran IPA mengutamakan penelitian dan pemecahan masalah.
Proses pembelajaran IPA ini dapat dioptimalkan dengan memenuhi komponen-
komponen penting yaitu konsep yang akan diformat guru agar bermakna,
kesiapan peserta didik dalam mengolah dan mengaplikasikan informasi, hingga
penetaan lingkungan dalam konteks pelaksanaan pembelajaran IPA.

Kemendikbud (2014), menyatakan biologi merupakan wahana untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan nilai. Biologi juga merupakan wadah
untuk membangun warga negara yang memperlihatkan lingkungan serta
bertanggung jawab kepada masyarakat, bangsa, dan negara. Biologi berkaitan
dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis, sehingga biologi
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupkan suatu proses penemuan.
Pendidikan biologi diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk

mempelajari dirinya.



2.1.2 Definisi Model, Strategi dan Metode Pembelajaran

Menurut Sani, 2013:89 Model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori
dan digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan belajar. Model pembelajaran terkait dengan pemilihan stratrgi dan
pembuatan struktur metode, keterampilan, dan aktivitas peserta didik. Ciri utama
sebuah model pembelajaran adalah adanya tahapan atau sintaks pembelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan rencana tidakkan termasuk penggunaaan
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Strategi
pembelajaran menentukan pendekatan yang dipilih guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan suatu konsep yang dipilih untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesian. Strategi pembelajaran

meliputi pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

2.1.3 Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBL).

Menurut Enggen (2012:307) dalam Aziah, Amnah, dan Suryanti
menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan masalah merupakan seperangkat
model pengajaran yang menggunakan masalaha sebagai fokus untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi dan pengaturan diri.
Selanjutnya dikatakan bahwa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah
atau pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna. Karena dengan berusaha untuk mencari pemecahan masalah
secara mandiri akan memberikan suatu pengalaman konkret, denga n pengalaman
tersebut dapat digunakan pula untuk memacahkan maslah-masalah serupa, karena
pengalaman itu memberikan makna tersendiri bagi peserta didik.

Problem Based Learning(PBL) merupakan pendekatan yang efektif untuk
mengajarkan proses—proses berpikir tingkat tinggi dengan situasi berorientasi
pada masalah, termasuk didalamnya bagaimana belajar. Menurut Santyasa (dalam
Ghofur: 2013), Problem Based Learning(PBL) merupakan suatu strategi atau
pendekatan yang di rancang untuk membantu proses belajar sesuai dengan
langkah-langkah yang terdapat pada pola pemecahan masalah yakni m ulai dari

analisis, rencana, pemecahan, dan penilaian yang melekat pada setiap tahap.



Wahyudi dalam Beddu, Menyatakan bahwa model pembelajaran yang
menuntut siswa mengembangkan keterampilan berpikir, pemecahan masalah dan
keterampilan intelektual, menumbuhkan kemampuan kerja sama, dan
mengembangkan sikap sosial. Menurut Baharon dalam Wulandari, dkk, 2011
menyatakan bahwa pada pembelajaran PBL dirancang masalah-masalah yang
menuntut siswa mendapatkan pengetahuan yang penting., membuat mereka mahir
dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan
berpatisipasi dalam tim yang di fasilitasi dengan desain FILA chart yang meliputi
fakta (fact), ide (idea), isu pembelajaran (learning issue), dan tindakan (action).

Tujuan utama PBL ini adalah untuk mengarahkan peserta didik
mengembangkan kemampuan belajar kalobaratif kemampuan berpikir dan
strategi-strategi belajarnya sehingga peserta didik bisa belajar dengan kemampuan
sendiri tanpa bantuan dari orang lain atau pembelajar (Hsiao dalam Yamin
(2013:37)).

Menurut Hamdaya, 2014:209 menyatakan bahwa ciri-ciri utama model
pembelajaran berbasis masalah adalah:

a. Model pembelajaran berbasis maslah merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, artinya implementasi metode pembelajaran berbasis maslah
tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencata, kemudian
menghapal materi pelajaran, tetapi melalui MPBM siswa aktif berfikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan.

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Metode
pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci dari
proses pembelajaran. Artinya tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses
pembelajaran.

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah adalah
proses berpikir deduktif dan induktif. Proses erpikir ini dilakukan secara
sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui
tahapan-tahapan tertentu sedangkan empiris artinya proses penyelesaian
masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas. Sebagai suatu strategi

pembelajaran, pembelajaran berbasis masalah juga memiliki keunggulan.



Berikut uraian keunggulan pemelajaran berbasis masalah menurut Sanjaya

(2013:220):

Adapun keunggulan dari pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah:

a.

b.

Teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran
Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan

menentukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

c. Dapat meningkatkan aktifitas peserta didik.

Dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan mereka
untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

Dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya
dan bertanggung jawab dalam pelajaran yang mereka lakukan.

Model pelajaran yang dianggap lebih menyenangkan dan disukai peserta
didik.

Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.

Dapat memberik kesempatan peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

Dapat mengembangkan peserta didik untuk secara terus-menerus belajar.

Berdasarkan hal tersebut sekiranya agar menunjukan bahwa Problem

Based Leraning (BPL) sebagai pembelajaran yang menghadirkan masalah nyata

dapat berjalan dengan baik dalam pembelajaran.

Menurut Suprijono (2014) sintaks pengajaran berdasarkan masalah dapat

dilihat pada tabel 1 sbb:

Tabel 1. Sintaks pembelajaran berbasis masalah (PBL)

Tahap Tingkah laku guru

Tahap 1: Memberikan orientasi tentang | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

permasalahannya kepada peserta didik | mendiskripsikan berbagai kebutuhan logistik

penting dan memotivasi peserta didik untuk

terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah
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Tahap Tingkah laku guru

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta Guru membantu peserta didik
didik untuk meneliti mendefinisikan  dan  mengorganisasikan
tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan

masalah tersebut.

Tahap 3: Membantu investigasi Guru mendorong peserta didik untuk
mandiri dan kelompok mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk

mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah.
Tahap 4: Mengembangkan dan Guru membantu peserta didik dalam
menyajikan hasil karya merencanakan dan menyiapkan karya sesuai

seperti laporan, video, dan model serta
membantu mereka untuk menyampaikannya

kepada orang lain.

Tahap 5: Menganalisa dan Guru membantu peserta didik untuk
mengevaluasi proses pemecahan melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
masalah penyelidikan mereka dan proses-proses yang

mereka gunakan.

Sumber: Suprijono (2014:74).

2.1.4 Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar merupakan kemampuan atau perubahan prilaku seseorang
yang diperoleh setelah mengikuti proses belajar. Perubahan prilaku menjadi lebih
baik dapat menghasilkan hasil belajar yang diharapkan jika proses belajar
ditekankan pada aspek afektif. Sedangkan perolehan kemampuan dalam
pengetahuan dan keterampilan merupakan hasil belajar yang diharapkan jika
proses belajar ditekankan pada aspek kognitif dan psikomotorik. Seiap mata
pelajaran memiliki hasil belajar tertentu karena masing-masing mata pelajaran
memiliki karakteristik yang berbeda (Sani, 2016:120).

Setelah terjadinya proses belajar mengajar, maka diharapkan terjadi suatu
sikap perubahan tidak langsung inilah yang disebut hasil belajar. Hasil belajar
merupakan muara kegiatan belajar dan merupakan cerminan dari tingkah

penguasaan dan keterampilan pelajar. Dimikian pula hasil belajar kognitif adalah
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hasil akhir yang diperoleh peserta didik dalam pemahamannya tentang ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan proses mental (otak) dan merupakan dasar
penguasaan ilmu pengetahuan yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah ia

melakukan suatu pembelajaran.

2.1.5 Macam-macam Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar kognitif adalah prilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi.

Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan
stimulus external oleh sensori, penyimpanan dan pengelohan dalam otak menjadi
informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk
meyelesaikan masalah . dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif
memegang peranan paling utama. Tujuan utama pengajan pada umumnya adalah
meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Aspek kognitif dibedakan
atas enam jenjang menurut taksonomi Bloom di ataranya sebagai berikut:

1. Pengetahuan (Knowledge) Pengetahuan (Knowledge) adalah kemampuan
seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali
tentang nama, konsep, istilah-istilah atau fakta, ide, gejala, rumus-rumus, dan
sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya

2. Pemahaman (Comprehension) Pemahaman (Comprehension) adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep,
situasi, serta fakta yang diketahuinya. Seorang peserta didik dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi
uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya
sendiri.

3. Penerapan (Application) Penerapan (Application) adalah kesanggupan
seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara
ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan
sebagainya, dalam situasi yang baru dan konkrit.

4. Analisis (Analysis) Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk
dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur

atau komponen-komponen pembentuknya.
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5. Sintesis (Synthesis) Sintesis (Synthesis) merupakan suatu proses dimana
seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan
menggabungkan berbagai faktor yang ada

6. Penilaian (Evaluation) Penilaian (Evaluation) merupakan kemampuan
seseorang untuk membuat suatu pelinilaian tentang suatu pernyataan, konsep,
situasi, dsb. berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kegiatan penilaian dapat dilihat
dari segi tujuannya, gagasannya, cara kerjanya, cara pemecahannya,

metodenya, materinya, atau lainnya

Menurut Riyanto (2010:285) manfaat dari model pembelajaran berbasis
masalah ini ialah model ini mampu merangsang berpikir siswa dan mampu
mengembangkan kemandirian siswa belajar sekaligus berlajar bersama dengan
kelompoknya serta memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
mengimplementasikan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki untuk

memecahkan masalah.

2.1.6 Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap

Peningkatan Hasil Belajar

Pada pembelajaran  berbasis masalah siswa diharapkan memiliki
pemahaman yang utuh dari sebuah materi yang diformulasikan dalam masalah,
penguasaan sikap positif, dan keterampilan secara bertahap dan
berkesinambungan. PBL. menuntut aktivitas mental siswa dalam memahami suatu
konsep, prinsip, dan keterampilan melalui situasi atau masalah yang disajikan di
awal pembelajaran. Situasi atau masalah menjadi titik tolak pembelajaran untuk
memahami prinsip, dan mengembangkan keterampilan yang berbeda
pembelajaran pada umumnya (Rusman, 2013:242). Kualitas proses dan hasil
belajar juga diharapkan meningkat pada PBM ini. Para ahli pembelajaran
menyarankan penggunaan paradigma pembelajaran konstruktivis untuk kegiatan
belajar-mengajar dikelas. Dan jelas bahwa pembelajaran Berbasis Masalah
dimulai oleh adanya masalah, kemudia siswa memperdalam pengetahuannya
tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa y ang mereka perlu ketahui untuk

memecahkan masalah sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam belajar
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untuk menerapkan pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari (Ngalimun,
2014:89-90).

Dengan memyelesaikan masalah tersebut peserta didik memperoleh atau
membangun pengetahuan tertentu dan sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah. Mungkin pengetahuan
yang diperoleh pesserta didik tersebut dapat dikonsolidasikan sehingga menjadi
pengetahuan formal yang terjalin dengan pengetahuan-pengetahuan yang telah
dimiliki peserta didik. Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan
prilaku yanitu perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Perubahan dalam aspek-aspek ini menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan
prilaku hail belajar ini merupakan prilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran
(Purwanto,2014:44).

Kualitas proses dan hasil belajar juga diharapkan meningkat pada PBM
ini. Para ahli pembelajaran menyarankan penggunaan paradigma pembelajaran
konstruktivis untuk kegiatan belajar-mengajar dikelas. Dan jelas bahwa
pembelajaran berbasis masalah dimulai oleh adanya masalah, kemudian siswa
memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa
yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah sehingga mereka
terdorong berperan aktif dalam belajar untuk menerapkan pemahamannya dalam

kehidupan sehari-hari (Ngalimun, 2014:89-90).

2.1.7 Penelitian Yang Relevan

Berikut ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu:

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan olen Magdalena
(2015) dengan judul penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) serta pengaruhnya terhadap hasil belajar biologi siswa SMAN 5 kelas XI
Kota Samarinda tahun Ajaran 2015. Dimana hasil dari penelitian ini diperoleh
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil
belajar biologi pada siswa SMAN 5 kelas XI kota samarinda tahun ajaran 2015.
Dengan nilai t-hitung 2,40 lebih besar dari t tabel dengan nilai 1,84. Dinyatakan
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tuntas setelah penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah. Secara
klasikal kelas XI [IPA SMAN 5 kota Samarinda tahun Ajaran 2015.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurmailizar (2018) dengan
judul penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk peningkatan
hasil belajar pada materi virus kelas X MAN 4 Aceh tahun Ajaran 2018. Pada
penelitian ini penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa jika
di bandingkan dengan model pembelajaran konvesional. Ini di buktikan dengan
dari nilai rata-rata pretest dan postest, dengan nilai thiwune adalah 3,09 lebih besar
dari tihe yaitu 2,00.

Menurut Seba (2015) dalam skripsinya yang berjudul penerapan Model
pembelajaran  berdasarkan masalah (problem based learning) dengan
menggunakan handout terhadap minat dan hasil belajar Biologi Siswa kelas VIl
SMPN 4 Siak Hulu Tahun Ajaran 2014/2015” menyatakan Ketuntasan klasikal
siswa sebelum PTK 44,45% pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 52,61%
menjadi 97,06%, pada siklus II mengalami peningkatan kembali yaitu 2,94%
menjadi 100%. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar biologi siswa.

Penelitian Saputri (2015) yang berjudul “penerapan pembelajaran
berdasarkan masalah (problem based learning) dengan menggunakan poster untuk
meningkatkan kemampuan kognitif Ipa Terpadu Siswa kelas VII; SMPN 14
Pekanbaru Tahun Ajaran 2014/2015 “menyatakan bahwa hasil analisis data
kemampuan kognitif siswa yang diperoleh pada siklus 1 adalah 77,17% dengan
kategori cukup dan pada siklus II meningkat sebesar 13,07% menjadi 90,24%
dengan kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning) dengan

menggunakan poster dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dikelas.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA, SMAN 1 Pujud Tahun Ajaran
2018/2019 bulan Oktober - November 2019.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA, SMAN 1 Pujud yang
berjumlah 36 orang terdiri dari 16 laki—laki dan 20 perempuan dengan
karakteristik siswa yang berkemampuan heterogen. Alasan pengambilan kelas ini

karena hasil belajarnya yang tergolong rendah dibandingkan dengan kelas lainnya.

3.3 Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang diterapkan
dalam proses pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar
biologi siswa. Penelitian kelas ini dilaksanakan oleh guru sebagai fasilitator.
Menurut Arikunto dan Suhardjono, S (2015:124), penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu
praktik pembelajaran dikelasnya. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian

yang menggunakan siklus atau putaran tindakan yang berkelanjutan.

3.4 Desain Penelitian

Pada pembelajaran Biologi di SMAN 1 Pujud terdapat permasalahan pada
proses belajarnya. Pada kegiatan belajar mengajar yang masih berpusat kepada
guru, siswa tidak aktif dan kreatif, pembelajaran ditekankan pada teori, guru
jarang memberikan pertanyaan atau masalah yang terkait materi pembelajaran
dengan masalah nyata, peserta didik beranggapan biologi merupakan
pembelajaran hapalan, guru menggunakan metode konvesional serta rendahnya
hasil belajar siswa, 45,71% siswa memiliki hasil belajar di bawah KKM yang
ditetapkan sekolah (>75).

Berdasarkan tinjauan teori dan latar belakang masalah, kerangka

pemikiran teori ini dapat mengimplementasikan penerapan model pembelajaran
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berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa digunakan
rancangan penelitian tindakan kelas yang terlihat pada gambar 1 di bawah ini:

Desain Penelitian Tindakan Kelas

Permasalahan Perencanaan II Pelaksanaan
Tindakan ke-1 — Tindakan ke-1
model
pembelajaran PBL
Siklus ke-1

Refleksi ke-1 f —== | Pengamatan/pengump

Permasalahan w“xx ulan data ke-1
baru hasil
refleksi
AT ; Pelaksanaan
Tindakan ke-2 model |— - .
embelajaran PBL B2
Siklus ke-2 - ! L 0
Perencanaan # . | Pengamatan/pengu
tindakanke-2 | 1] mpulan data ke-2

Bila
permasalahan
belum selesai

Lanjutkan ke siklus
1" | berikutnya..

Gambar 1: Modifikasi dari (Arikunto, S dan Suhardjono, S. 2015: 144).

3.5 Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan
1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X1 IPA, SMAN 1 Pujud
2) Kelas tindakan diajarkan dengan model pembelajaran berdasar masalah
PBL
3) Penentuan jadwal dan jam tambahan
4) Menetapkan materi pelajaran
5) Menyiapkan perangkat pembelajaran
6) Membagi siswa ke dalam 6 kelompok dimana pada setiap kelompok
memiliki kemampuan yang berbeda-berbeda dimana terdiri dari 6 orang

dalam satu kelompoknya. Kelompok dibentuk acak dan heterogen

17



berdasarkan tingkat kemampuan akademik yang terdiri dari sisa pintar,
sedang, dan kurang.
7) Membuat soal kuis, soal ujian blok dan lembar permasalahan.
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini

dilakukan proses pembelajaran dengan metode

pembelajaran dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 2: tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah (problem based

learning).

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Kegiatan Awal (=10 menit)
Fase 1: memberikan orientasi tentang
permasalahan pada siswa
a. Menyapa siswa dan memberikan salam,
serta memeriksa kahadiran siswa
b. Memotivasi siswa dan  memberi
apersepsi dengan memberikan beberapa
pertanyaaan.
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
d. Menyuruh siswa menempati kelompok
e. Menyampaikan materi yang akan di
pelajari.
Kegiatan Inti (£15 menit)
Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk
belajar
a. Memberikan informasi tentang
ulasan materi yang akan dipelajari.
b. Menugaskan setiap  kelompok
untuk mendiskusikan masalah yang
terdapat pada lembar permasalahan.
Fase 3: membimbing penyelidikan
individual kelompok
a. Membimbing

bahan dan mengumpulkan informasi

siswa untuk mencari

yang sesuai dengan materi

Fase 4. mengembangkan dan menyajikan

laporan pemecah masalah

a. Memerintahkan  setiap  perwakilan
kelompok untuk mempersentasikan
hasil diskusinya.

Kegiatan Awal (£10 menit)

a. Menjawab salam dan absen dari
guru serta mempersiapkan diri
untuk KBM

b. Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh
guru

c. Menulis tujuan pembelajaran
yang di smpaikan guru

d. Siswa menempati kelompok.

e. Menulis dan mendengarkan
penjelasan dari guru.

Kegiatan Inti (15 menit)

a. Mendengarkan penjelasan dan

informasi dari guru

b. Mendiskusikan permasalahan

pemecah

secara bersama-sama.

untuk masalah

a. Berbagi tugas dengan anggota
kelompok yang lain dan
menyelesaikan ~ permasalahan
yang ada bersama-sama.

a. Mempersentasikan hasil

diskusi.

a. Mengikuti  proses  diskusi

18




Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Fase 5: menganalisis dan mengevaluasi dengan antusias dan serius

proses pemecah masalah.

a. Menanggapi hasil diskusi siswa sera Ikut menyimpulkan  materi
memberikan penguatan dengan pembelajaran

menyampaikan jawaban yang benar.
b. Membantu siswa untuk menyimpulkan
materi pelajaran.

Kegiatan Akhir (10 menit) Kegiatan Akhir (10 menit)
a. Melakukan evaluasi dengan memberi | a. Menjawab kuis

kuis.
Memberikan lembar permasalahan | Menerima lembar permasalahan
(wacana) untuk pertemuan selanjutnya. yang diberikan guru

b. Tahap Analisis
Data hasil belajar siswa akan dianalisa untuk mengetahui sejauh mana

tujuan yang diharapkan bisa tercapai.

c. Refleksi

Pada tahap ini guru mengkaji apa yang sudah tercapai dan belum, dan apa
yang telah berhasil maupun yang belum tuntas yang akan dituntaskan dengan
perbaikan yang telah dilaksanakan. Refleksi juga betujuan mengukur tingkat
pemahaman, dan hasil belajar siswa pada siklus awal kemudian dilanjutkan pda
siklus berikutnya.
1. Pertemuan 1 sosialisasi

Menjelaskan  kepada siswa bahwa petemuan selanjutnya akan
dilaksanakan stimulus pembelajaran berdasarkan masalah (problem bassed
learning). Kemudian guru membagikan wacana /LKPD sosialisasi kepada siswa
untuk mempelajarinya di rumah dan selanjutnya guru menutup kegiatan
sosialisasi dengan mengucapkan salam.
2. Pertemuan 2 sosialisasi

Pada kegiatan ini = 15 menit, guru memberikan arahan tentang teknik dan
cara dalam memecahkan masalah yang terdapat dalam lembar wacana/LKPD dan
peneliti menanyakan kepada siswa apakah ada yang yang belum paham dan

menutup pembelajaran dengan salam.
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3. Pertemuan 1 siklus 1

Pada pertemuan satu kegiatan penutupnya +15 menit, yang terdiri dari 5
menit untuk kegiatan menyimpulkan. Peneliti memberi penguatan untuk materi
yang akan diajar dan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. Kemudian
5 menit siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Soal kuis ini
berfungsi ini berfungsi untuk memberikan penguatan kembali kepada siswa atas
materi yang di ajarkan. Dan 5 terakhir peneliti memberikan beberapa informasik
mengenai PR (Pekerjaan Rumah) berupa lembar wacana/LKPD serta
menginformasikan matari yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Setelah selesai peneliti bersama siswa menutup pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah, dan memberi salam.
4. Pertemuan 2 siklus 1

Pada pertemuan ke dua kegiatan penetupnya +15 menit, yang terdiri dari 5
menit untuk kegiatan menyimpulkan. Peneliti memberi penguatan untuk materi
yang akan diajar dan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. Kemudian
5 menit siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Soal kuis ini
berfungsi ini berfungsi untuk memberikan penguatan kembali kepada siswa atas
materi yang di ajarkan. Dan 5 menit terakhir peneliti memberikan beberapa
informasik mengenai PR (Pekerjaan Rumah) serta menginformasikan matari yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Setelah selesai peneliti bersama siswa
menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah, dan memberi salam.
5. Pertemuan 3 siklus 1

Pada pertemuan tiga kegiatan penetupnya #+5 menit, peneliti bersama
peserta didik membahas kembali lembar ujian blok. Kemudia peneliti bersama
siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah, dan memberi
salam.
6. Pertemuan 4 siklus 2

Pada pertemuan 4 kegiatan penetupnya +15 menit, yang terdiri dari 5
menit untuk kegiatan menyimpulkan. Peneliti memberi penguatan untuk materi
yang akan diajarkan dan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan.
Kemudian 5 menit siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay.

Soal kuis ini berfungsi ini berfungsi untuk memberikan penguatan kembali kepada
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siswa atas materi yang di ajarkan. Dan 5 menit terakhir peneliti memberikan
beberapa informasi mengenai PR (Pekerjaan Rumah) serta menginformasikan
matari yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Setelah selesai peneliti
bersama siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah, dan
memberi salam.
7. Pertemuan 5 siklus 2

Pada pertemuan lima kegiatan penetupnya £15 menit, yang terdiri dari 5
menit untuk kegiatan menyimpulkan. Peneliti memberi penguatan untuk materi
yang akan diajar dan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. Kemudian
5 menit siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 5 item soal essay. Soal kuis ini
berfungsi ini berfungsi untuk memberikan penguatan kembali kepada siswa atas
materi yang di ajarkan. Dan 5 menit terakhir peneliti memberikan beberapa
informasik mengenai PR (Pekerjaan Rumah) berupa wacana/LKPD serta
menginformasikan matari yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Setelah selesai peneliti bersama siswa menutup pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah, dan memberi salam.
8. Pertemuan 6 siklus 2

Pada pertemuan enam kegiatan penetupnya +15 menit, yang terdiri dari 5
menit untuk kegiatan menyimpulkan. Peneliti memberi penguatan untuk materi
yang akan diajar dan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. Kemudian
5 menit siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Soal kuis ini
berfungsi ini untuk memberikan penguatan kembali kepada siswa atas materi yang
di ajarkan. Dan 5 terakhir peneliti memberikan beberapa informasik mengenai PR
(Pekerjaan Rumah) berupa wana/LKPD serta menginformasikan matari yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Setelah selesai peneliti bersama siswa
menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah, dan memberi salam.
9. Pertemuan 7 siklus 2

Pada pertemuan tujuh kegiatan penetupnya +5 menit, peneliti bersama
peserta didik membahas kembali lembar ujian blok. Kemudia peneliti bersama
siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah, dan memberi

salam.
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d. Perencanaan Tindakan Kelas

Jika hasil pembelajaran belum memuaskan, maka dilakukan tindakan
perbaikan untuk mengatasinya, yaitu bila masalah yang diteliti belum tuntas,
maka PTK harus dilanjutkan pada siklus 2 dengan langkah yang sama pada siklus

1 dan begitu selanjutnya.

3.6 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data terbagi dua yaitu tes an non tes. Tes merupakan
sederetan pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengukuran intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok (kurniasih dan sani, 2014:48) tes yang digunakan yaitu tes
tertulis dalam bentuk objektif dan uraian.

Penilaian non tes merupakan prosedur yang dilalui untuk memperoleh
gambaran kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilian non tes
dilakukan dengan lembar observasi yang digunakan untuk menilai portofolio
(laporan pengamatan dan LKPD pengamatan) dan unjuk kerja (pengamatan,

diskusi, dan persentasi).

3.6.1 Instrumen Pengumpulan Data

Intrumen penelitian ini berupa tes, kuis (QT), pekerjaan rumah (PR), dan
LKPD/wacana teori yang di gunukan untuk mengukur perbandingan hasil belajar
(kognitif) siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran problem

bassed learning (pbl).

3.7 Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh di analisa menggunakan teknik analisis data
deskriptif. Data yang di olah adalah data hasil belajar siswa berupa hasil kuis
(QT), pekerjaan Rumah (PR), Ulangan Blok (UB), dan lembar wacana
permasalahan yang merupakan nilai kognitif. Penilaian data ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  kemampuan kognitif siswa setalah diterapkan model
pembelajaran berdasarkan masalah (prablem based learning), untuk melihat daya

serap dan ketuntasan belajar siswa secara individu maupun secara klasikal.
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3.7.1 Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisa data
deskriptif yang bertujuan untuk mendiskripsikan hasil belajar. Data yang diolah
adalah kognitif
1) Pengolah Data Hasil Belajar Kognitif Siswa
Nilai untuk kognitif didapatkan dari nilai pekerjaan rumah (PR), nilai kuis tertulis
(QT), nilai LKPD/wacana, dan ujian blok (UB), masing-masing nilai akan

digabungkan dengan rumus sebagai berikut:

Kognitif= 20% X (rata-rata nilai PR) + 20% X (rata-rata nilai QT) + 30% X
(LKPD Wacana) + 30% X UB

Sumber: Disesuaikan dengan sekolah SMAN 1 Pujud, Kec. Pujud, Kab. Rokan
Hilir.
3.7.2 Teknik Analisis Data Deskriptif

Pengolahan data dengan teknik analisis dskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil belajar biologi siswa sesudah penerapan pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning). Analisi data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Pengolahan data dengan analisis deskriptif
ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan mengetahui hasil belajar siswa setelah
penerapan pebelajaran berbasis masalah (PBL). Analisis deskriptif data
pencapaian hasil belajar siswa dilakukan dengan melihat a) daya serap siswa, b)
ketuntasan individu, c¢) ketuntasan klasikal.

a) Daya serap
Untuk menentukan daya serap siswa dari hasil belajar siswa yang

dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Daya Serap (%) = jumlah skor yang diperoleh siswa X 100

Jumlah skor maksimal

Sumber: Disesuaikan dengan sekolah SMAN 1 Pujud, Kec. Pujud, Kab. Rokan
Hilir.

Setelah diperoleh nilai daya serap siswa selanjutnya dikelompokkan kedalam

kriteria pada tabel 3 dibawah ini:
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Tabel 3: Interval dan Kategori Daya Serap Siswa

% Interval Kategori
93-100 Sangat baik
84-92 Baik
75-83 Cukup
0-74 Kurang

Sumber: Disesuaikan dengan sekolah SMAN 1 Pujud, Kec. Pujud, Kab. Rokan
Hilir.
b) Ketuntasan individual siswa
Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar apabila mencapai nilai > 75
sebagai ketuntasan minimal dari KKM yang diterapkan oleh sekolah. Di SMAN
1 Pujud, nilai KKM diterapkan yaitu 75.

Ketuntasan individu siswa dihitung dengan rumus:

KI (%) ==X 100

Sumber: Disesuaikan dengan sekolah SMAN 1 Pujud, Kec. Pujud, Kab. Rokan
Hilir.

Keterangan:

KI : Ketuntasan Individu

R : Skor mentah yag diperoleh siswa
SM  : Skor maksimum soal

¢) Ketuntasan klasikal
Kelas dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa

telah tuntas belajar. Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan rumus:

KK(%)]]S—STX 100

Sumber: Disesuaikan dengan sekolah SMAN 1 Pujud, Kec. Pujud, Kab. Rokan
Hilir.

Keterangan:

KK: presentasi ketuntasan klasikal

JST: jumlah siswa yang tuntas dalam kelas perlakukan (tolak ukur KKM)

JS : jumlah seluruh dalam kelas perlakuan
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BAB 1V
PEMBAHASAN
4.1.  Deskripsi Hasil Penelitian

4.1.1 Paparan Data Hasil Penelitian

Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan tanggal 03 Oktober
2019 sampai dengan tanggal 25 November 2019 di kelas XI Mia> SMA N 1
Pujud Tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 36 orang yang terdiri dari 15
orang siswa laki-laki dan 21 orang siswa perempuan. Penelitian ini dibagi ke
dalam dua siklus dengan Sembilan kali pertemuan, dua kali pertemuan dilakukan
untuk sosialisasi, tujuh kali pertemuan untuk Kompetesi Dasar (KD) 3.4
Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi
organ pada hewan berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 1 dan Kompetensi
Dasar (KD) 3.5 Menaganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ
pada sistem gerak dalam kaitannya dengan biopres dan gangguan fungsi yang
dapat terjadi pada sistem manusia pada siklus 2 dengan menerapkan model
pembelajaran berdasarkan masalah (Promblem Based Learning). Proses
pelaksanaan tindakan dalam penelitian terbagi dalam berbagai tahap yaitu :
1. Tahap persiapan.

Pada tahap ini dipersiapkan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), LKPD/wacana.

2. Tahap penyajian kelas.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dalam 1 minggu.
Alokasi waktu pelaksanaan penelitian ini dalam satu minggu terdiri dari 4 x 45
menit yaitu terdiri dari dua kali pertemuan dimana pada pertemuan pertama pada
hari kamis, 2 x 45 menit pada jam 09.30-10-10 WIB dan pada pertemuan kedua
hari jum’at, 2 x 45 menit pada jam 9.45-11.15 WIB. Kemudian sebelum
melaksanakan proses pembelajaran peneliti terlebih dahulu menjelaskan kepada

siswa tentang tata cara persiapan sebelum penggunaan LKPD Biologi.
4.1.2 Analisis Data Hasil Belajar PTK (kognitif) sebelum PTK

Nilai PPK siswa sebelum PTK diperoleh dari guru mata pelajaran IPA.

Berdasarkan data yang terdapat pada (Lampiran 4) daya serap, ketuntasan
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individual dan ketuntasan klasikal nilai PPK siswa sebelum PTK dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4 Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa sebelum PTK

Daya Serap Sebelum PTK
No Interval Kategori Jumlah
Siswa Persentase (%)
1 93-100 Sangat Baik 0 0.00%
2 84-92 Baik 2 5.56%
3 75-83 Cukup 18 50.00%
4 0-74 Kurang 16 44.44%
Jumlah 2624
Rata-Rata Daya Serap 72.89
Kategori Kurang
Ketuntasan Individual 04
Ketuntasan Klasikal 61.11%

Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap siswa
pada penilaian PPK sebelum PTK, yaitu 72.89 dengan kategori kurang. Jumlah
siswa yang paling banyak berada pada kategori cukup yaitu 18 orang siswa
dengan persentase 50.00%. Berikutnya, pada kategori kurang terdapat 16 orang
siswa dengan persentase 44.44%. Selanjutnya, pada kategori baik terdapat 2 orang
siswa dengan persentase 5.56%. Kemudian, dapat dilihat juga tidak ada siswa
yang berada pada kategori sangat baik.

Ketuntasan individual PPK siswa sebelum PTK dari 36 orang siswa,
terdapat 22 orang siswa yang tuntas dengan persentase 61.11% dan 14 orang
siswa yang tidak tuntas dengan persentase 38.89% karena belum mencapai nilai
KKM, yaitu 75. Ketuntasan klasikal siswa sebelum PTK pada nilai PPK, yaitu
sebesar 61.11% (tidak tuntas) hal ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan
selama ini perlu diperhatikan. Dengan demikian ketuntasan klasikal siswa pada

nilai PPK belum tercapai.
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4.1.3 Analisis Data Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai
PPK (Kognitif) Siklus 1

Berdasarkan analisis daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan
klasikal peserta didik nilai PPK siklus 1 diperoleh dari nilai Kuis, LKPD,
Pekerjaan Rumah (PR), dan Ulangan Harian (UH) siklus 1. Kuis diberikan kepada
siswa pada akhir proses pembelajaran sebanyak 2 kali, yaitu pada pertemuan
pertama dan kedua. LKPD siklus 1 diberikan pada pertemuan pertama dan kedua.
Pekerjaan Rumah (PR) diberikan kepada siswa pada satu kali pertemuan, yaitu
pada pertemuan kedua dan Ulangan Harian (UH) siklus 1 diberikan kepada siswa
sebanyak 1 kali, yaitu diberikan setelah proses pembelajaran siklus 1 pada

pertemuan ketiga.

4.1.3.1 Nilai Kuis Siklus 1

Pada akhir pertemuan guru memberikan kuis kepada seluruh siswa.
Perbandingan daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal siswa
berdasarkan nilai kuis dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dapat

dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus 1 Berdasarkan nilai Kuis

f Kuis 1 Kuis 2
No Kategori Interval N % N %
1 Sangat Baik 93-100 0 0.00% 28 77.78%
2 Baik 84-92 0 0.00% 0 0.00%
3 Cukup 75-83 0 0.00% 7 19.44%
4 Kurang 0-74 36 100.00% 1 2.78%
Jumlah 2105.00 3375.00
Rata-Rata Daya Serap 58.47 93.75
Kategori Kurang Sangat Baik
Ketuntasan Individual 0 35
Ketuntasan Klasikal 0.00% 97.22%

Tabel 5 di atas menjelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai Kuis satu,

yaitu 58.47% dengan kategori Kurang. Semua siswa berada pada kategori kurang,
yaitu 36 orang siswa dengan persentase 100%. Hal ini disebabkan oleh beberapa

faktor. Pertama, siswa masih kurang persiapan karena kuis ini dilakukan pada
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pertemuan pertama. Berikutnya, kemungkinan siswa belum terbiasa dengan
metode yang dibawakan oleh guru (Lampiran 6).

Rata-rata daya serap nilai Kuis 2 siswa pada pertemuan kedua, yaitu
93.75% dengan kategori sangat baik. Jumlah siswa yang paling banyak berada
pada kategori sangat baik, yaitu 28 orang siswa dengan persentase 77.78%, pada
kategori cukup ada 7 orang siswa dengan persentase 19.44% dan tidak ada siswa
yang berada pada kategori baik. Ketuntasan klasikal siswa pada nilai Kuis 2 siklus

1, yaitu 93.75% (Tuntas) (Lampiran 13).

100% 97%

90%

80%
70%

58%
60%

50% - B Daya Serap

M Ketuntasan Klasikal

40% -
30% -

20% -

10% -
0% -

0%

Kuis 1 Kuis 2

Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai
PPK (Kognitif) Siswa pada Siklus 1 Berdasarkan Nilai Kuis

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap
dan ketentusan klasikal pada kuis 2 lebih tinggi dibandingkan dengan kuis 1.
Analisis perubahan nilai pada masing-masing pertemuan siklus 1 dapat dijelaskan
pada uraian berikut. Pada pertemuan pertama nilai rata-rata daya serap kuis 1
siswa, yaitu 58% dengan ketuntasan klasikal 0%. Pada pertemuan kedua nilai
rata-rata daya serap kuis 2 mengalami peningkatan yang sangat signifikan menjadi
94% dan ketuntasan klasikal mengalami peningkatan mencapai 97%. (lampiran

12).
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4.1.3.2 Nilai LKPD Siklus 1

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diberikan pada siswa setiap pertemuan
dalam proses pembelajaran. Pada siklus 1 LKPD yang diolah untuk nilai PPK
adalah LKPD 1 dan LKPD 2 siklus 1 dapat dilihat dari Tabel 6.

Tabel 6. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus 1 Berdasarkan LKPD

No Kategori Interval EREDIE SRPD 2
N % N %
1 Sangat Baik 93-100 6 16.67% 0 0.00%
2 Baik 84-92 6 16.67% (o] 33.33%
3 Cukup 75-83 12 99833 24 66.67%
4 Kurang 0-74 12 13.33% 0 0.00%
Jumlah 2880.00 2874.00
Rata-Rata Daya Serap 80.00 79.83
Kategori Cukup Cukup
Ketuntasan Individual 12 36
Ketuntasan Klasikal 33.33% 100.00%

Tabel 6 di atas menerangkan bahwa rata-rata daya serap nilai LKPD 1,
yaitu 80.00% dengan kategori cukup. Jumlah siswa paling banyak berada pada
kategori sangat baik dan baik, yaitu masing-masing 12 orang siswa dengan
persentase 33.33%. Berikutnya terdapat 6 orang siswa berada pada kategori cukup
dan kurang dengan persentase 16.67%. Ketuntasan individual siswa untuk LKPD
1 pada pertemuan pertama dengan jumlah siswa 36 orang, yaitu 12 orang siswa
dikatakan tuntas dengan persentase 33.33% dan 24 orang siswa dikatakan tidak
tidak tuntas dengan persentase 66.67%.(Lampiran 8).

Rata-rata daya serap nilai LKPD 2 siswa pada pertemuan kedua, yaitu
79.83% dengan kategori cukup. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada
kategori cukup, yaitu 24 orang siswa dengan persentase 66.67%. Berikutnya
terdapat 12 orang siswa berada pada kategori baik dengan persentase 33.33%.
Ketuntasan klasikal siswa pada nilai LKPD 2 siklus 1, yaitu 100% (Tuntas)
(Lampiran 9). Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal LKPD

siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada Gambar.
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Deskripsi data di atas didukung pengamatan secara langsung dapat
diketahui bahwa metode problem based learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, yang mana sebagian besar dari kelompok
belajar siswa mampu mengidentifikasikan masalah, menentukan rumusan-
rumusan masalah, mencari solusi-solusi dari tiap pokok permasalahan yang
diberikan serta memberikan kesimpulan akhir dengan baik terkait dengan topik
atau materi yang diberikan. Kendatipun demikian, masih terdapat 2 kelompok
belajar siswa yang mendapat nilai kurang dalam memenuhi indikator-indikator
yang terdapat dalam problem based learning. Pada LKPD 2 semua kelompok
belajar siswa sudah mampu mengidentifikasi masalah, menentukan rumusan
masalah, menemukan solusi dari tiap topik permasalah serta memberikan
kesimpulan akhir terkait dengan topik atau materi yang diberikan dengan baik,
yang mana kategori terendah berada pada kategori cukup baik.

Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal LKPD siswa pada

siklus 1 dapat dilihat pada Gambar.
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Gambar 2. Perbandingan Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal LKPD
Siswa pada Siklus 1.

Berdasarkan Gambar,dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap pada LKPD
1 lebih tinggi dibandingkan dengan LKPD 2, namun ketuntasan klasikal pada
LKPD 2 lebih tinggi dibandingkan LKPD 1.
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Analisis perubahan nilai pada masing-masing pertemuan pertama siklus 1
dapat dijelaskan pada uraian berikut. Pada pertemuan pertama nilai rata-rata daya
serap LKPD 1 siswa, yaitu 80% dengan ketuntasan klasikal 33%. Pada pertemuan
kedua nilai rata-rata daya serap LKPD 2 mengalami penurunan sedikit menjadi
80%, namun ketuntasan klasikal mengalami peningkatan menjadi 100%.

(lampiran 12)

4.1.3.3 Nilai Pekerjaan Rumah (PR) Siklus 1
Pekerjaan Rumah (PR) diberikan pada siswa pada pertemuan ke 2. Daya
serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal nilai PPK siswa pada siklus 1

berdasarkan nilai PR dapat dilihat dari Tabel 7.

Tabel 7. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus 1 Berdasarkan Nilai PR

: PR
No Kategori Interval N %
1 Sangat Baik 93-100 0 0,00%
2 Baik 84-92 1 2,78%
3 Cukup 75-83 12 33,33%
4 Kurang 0-74 23 63,89%
Jumlah 2550,00
Rata-Rata Daya Serap 70,83
Kategori Kurang
Ketuntasan Individual 13
Ketuntasan Klasikal 36,11%

Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai PR siswa pada
siklus satu, yaitu 70.83% dengan kategori kurang. Jumlah siswa paling banyak
berada pada kategori kurang, yaitu 23 orang siswa dengan persentase 63.89%,
pada kategori cukup terdapat 12 orang siswa dengan persentase 33.33% dan
jumlah siswa paling sedikit terdapat pada kategori baik yaitu ada 1 orang siswa
dengan persentase 2.78%. Ketuntasan individual siswa untuk nilai PR siklus 1
dari 36 siswa, yaitu 13 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 36.11%
dan 23 orang siswa dikatakan tidak tidak tuntas dengan persentase 63.89%.

(Lampiran 10).
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4.1.3.4 Ujian Blok (UB) Siklus 1

Nilai ujian blok pada siklus 1 dengan pokok bahasan menganalisis keterkaitan
antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan
berdasarkan hasil pengamatan diberikan pada saat pertemuan ketiga dengan

jumlah soal pilihan ganda 20 soal dan 5 soal essay. Perolehan nilai ujian blok

siklus 1 bisa dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus 1 Berdasarkan Nilai Ulangan Harian (UH)

No Kategori Interval UHO Ve
1 Sangat Baik 93-100 11 30.56%
2 Baik 84-92 9 25.00%
3 Cukup 75-83 12 33.33%
4 Kurang 0-74 4 11.11%
Jumlah 2813
Rata-Rata Daya Serap 78.14
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 25
Ketuntasan Klasikal 69.44%

Tabel 8, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai ujian blok 1 siswa
pada siklus satu, yaitu 78.14% dengan kategori cukup. Jumlah siswa paling
banyak berada pada kategori cukup, yaitu 12 orang siswa dengan persentase
33.33%. Berikkutnya, berada pada kategori sangat baik terdapat 11 orang siswa
dengan persentase 30.56%. Kemudian, berada pada kategori baik yaitu 9 orang
dengan persentase 25.00% dan jumlah siswa paling sedikit berada pada kategori
kurang yaitu 4 orang siswa dengan persentase 11.11%. Ketuntasan individual
siswa untuk nilai ujian blok siklus 1 pada pertemuan ketiga dengan jumlah siswa
36 orang, yaitu 25 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 69.44% dan 11
orang siswa dikatakan tidak tidak tuntas dengan persentase 30.56%. (Lampiran

11).
4.1.3.5 Nilai PPK (Kognitif) Siklus 1
Berdasarkan nilai PPK yang telah dijelaskan diatas yaitu dari nilai Kuis,

Pekerjaan Rumah (PR), LKPD dan Ujian Blok pada siklus 1, maka nilai PPK
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diperoleh dari nilai rata-rata Kuis dikali 20%, PR dikali 20%, LKPD dikali 30%
dan Ulangan Harian dikali 30%. Untuk mencari nilai PPK (Kognitif) yaitu
menambahkan nilai dari Kuis, PR, LKPD, dan Ujian Blok yang sudah dikalikan
dengan menggunakan rumus nilai hasil PPK, maka diperoleh nilai PPK siklus 1
(Lampiran 12). Daya serap, ketuntasan individual, dan ketuntasan klasikal nilai

PPK siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus 1

: Kognitif
No Kategori Interval N %
1 Sangat Baik 93-100 0 0.00%
2 Baik 84-92 5 13.89%
3 Cukup 75-83 22 61.11%
4 Kurang 0-74 9 25.00%
Jumlah 2765.00
Rata-Rata Daya Serap 76.81
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 27
Ketuntasan Klasikal 75.00%

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai
PPK siswa pada siklus 1, yaitu 76.81% dengan kategori cukup. Jumlah siswa yang
paling banyak berada pada kategori cukup yaitu 22 orang dengan persentase
61.11% . Berikutnya berada pada kategori kurang yaitu 9 orang siswa dengan
persentase 25.00%. Selanjutnya berada pada kategori baik yaitu 5 orang siswa
dengan persentase 13.89%. Adapun ketuntasan individual siswa pada nilai PPK
siklus 1 dari 36 orang siswa, yaitu 27 orang dikatakan tuntas dengan persentase
75.00%. (Lampiran 12). Sehingga dapat dinyatakan bahwa secara klasikal siswa
Kelas XI [PA SMAN 1 Pujud belum tuntas keseluruhan dikarenakan belum
mencapai 80% siswa yang tuntas dari jumlah seluruhnya. Dengan demikian

ketuntasan klasikal siswa siklus 1 belum tercapai.
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Tabel 10. Perbandingan Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan
Klasikal Siswa Berdasarkan Nilai Kognitif Sebelum PTK Siklus 1

. Daya Sera
No Kategori Interval Sebelum PTKy pSiklus 1
1 Sangat Baik 93-100 0 0,00% 0 0,00%
2 Baik 84-92 2 5,56% 5 13,89%
3 Cukup 75-83 18 50,00% 22 61,11%
4 Kurang 0-74 16 44,44% 9 25,00%
Jumlah 2624,00 2765,00
Rata-Rata Daya Serap 72,89 76,81
Kategori Kurang Cukup
Ketuntasan Individual 22 27
Ketuntasan Klasikal 61,11% 75,00%

Berdasarkan Tabel 10, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap siswa
pada penilaian PPK sebelum PTK, yaitu 72.89 dengan kategori kurang. Jumlah
siswa yang paling banyak berada pada kategori cukup yaitu 18 orang siswa
dengan persentase 50.00%, pada kategori kurang terdapat 16 orang siswa dengan
persentase 44.44%, pada kategori baik terdapat 2 orang siswa dengan presentase
5.56% dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat baik.

Jika dibandingkan dengan setelah Perlakuan siklus 1 terjadi peningkatan
pada siklus 1, yaitu 76.81% dengan kategori cukup. Jumlah siswa yang paling
banyak berada pada kategori cukup yaitu 22 orang dengan persentase 61.11%,
pada kategori kurang terdapat 9 orang siswa dengan persentase 25.00% dan pada
kategori baik terdapat 5 orang siswa yaitu 13.89%. Kemudian ketuntasan
individual siswa pada nilai PPK siklus 1 dari 36 orang siswa, yaitu 27 orang
dikatakan tuntas dengan persentase 75,00%. Dengan demikian terdapat 9 orang

siswa yang tidak tuntas dengan persentase 25.00%.

4.1.3.6 Refleksi Siklus 1

Berdasarkan analisa data dan pengamatan pada siklus 1 diperoleh beberapa
masalah:

1) Pada siklus I, peneliti masih sedikit mengalami kesulitan dalam membimbing

siswa karena siswa terlihat belum terlalu terbiasa melakukan proses
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pembelajaran menggunakan penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah
(Problem Based Learning).
2) Hasil ketuntasan klasikal belum mencapai 80%, maka penerapan
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) perlu

dilakukan lagi pada siklus II.

4.2.3 Analisis Data Hasil Penelitian Sesudah PTK Siklus II (Kognitif)
4.2.3.1 Nilai Kuis Siklus IT

Pada akhir pertemuan guru memberikan kuis kepada seluruh siswa.
Perbandingan daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal siswa

berdasarkan nilai kuis dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dapat

dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus II Berdasarkan nilai Kuis

) Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
No | Kategori Interval N % N % N %
1 | Sangat Baik 93-100 28 | 77,78% |29 | 80,56% | 25 | 69,44%
2 Baik 84-92 0 0,00% 0| 0,006 | O | 0,00%
3 Cukup 75-83 8 | 2222% | 0 | 0,00% | 0 | 0,00%
4 Kurang 0-74 0 0,00% 7 | 19,44% | 11 | 30,56%
Jumlah 3400 3250 3050
Rata-Rata Daya Serap 94,44 90,28 84,72
Kategori Sangat Baik Baik Baik
Ketuntasan Individual 36 29 25
Ketuntasan Klasikal 100,00% 80,56% 69,44%

Berdasarkan Tabel 11, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai

Kuis satu, yaitu 94.44% dengan kategori sangat baik. Jumlah siswa paling banyak
berada pada kategori sangat baik, yaitu 28 orang siswa dengan persentase 77.78%.
Kemudian pada kategori cukup ada 8 orang siswa dengan persentase 22.22%.
Tidak ada siswa berada pada kategori baik dan kurang. Ketuntasan individual
siswa untuk Kuis 1 pada pertemuan pertama mencapai 100%. (Lampiran 13).
Rata-rata daya serap nilai Kuis 2 siswa pada pertemuan kedua, yaitu 90.28%
dengan kategori baik. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada kategori

sangat baik, yaitu 29 orang siswa dengan persentase 80.56% dan tidak ada siswa
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berada pada kategori baik dan cukup. Ketuntasan klasikal siswa pada nilai Kuis 2
pada siklus 2 sebesar 80.55% (Lampiran 14).

Rata-rata daya serap nilai Kuis 3 siswa pada pertemuan ketiga, yaitu 84.72%
dengan kategori cukup. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada kategori
sangat baik, yaitu 25 orang siswa dengan persentase 69.44%. Berikutnya terdapat
11 orang siswa berada pada kategori kurang dengan persentase 30.56%. Namun,
tidak ada siswa yang berada pada kategori baik dan cukup. Ketuntasan klasikal
siswa pada nilai Kuis 3 siklus 2, yaitu 84.72% (Lampiran 15). Perbandingan rata-
rata daya serap dan ketuntasan klasikal Kuis siswa pada siklus 2 dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai
PPK (Kognitif) Siswa pada Siklus II Berdasarkan Nilai Kuis

Berdasarkan Gambar 3, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap pada
kuis 1 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata daya serap kuis 2 dan kuis 3.
Sedangkan ketuntasan klasikal kuis 1 juga lebih tinggi dibandingkan dengan kuis
2 dan kuis 3. Pada kuis 1 nilai rata-rata daya serap adalah 94% dengan ketuntasan
klasikal 100%, pada kuis 2 nilai rata-rata daya serap mengalami penurunan
menjadi 90% dengan ketuntasan klasikal 81%, pada kuis 3 nilai rata-rata daya
serap mengalami penurunan menjadi 85% dengan ketuntasan klasikal 69%

(Lampiran 21).
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4.2.3.2 Nilai LKPD Siklus II

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diberikan pada siswa setiap pertemuan
dalam proses pembelajaran. Pada siklus II LKPD yang diolah untuk nilai PPK
adalah LKPD 1, LKPD 2, dan LKPD 3. Daya serap, ketuntasan individual dan
ketuntasan klasikal nilai PPK siswa pada siklus II berdasarkan nilai LKPD 1,
LKPD 2, dan LKPD 3 siklus II dapat dilihat dari Tabel 12.

Tabel 12. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus I Berdasarkan LKPD

LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3
No Kategori Interval
N % N % N %
1 Sangat Baik 93-100 6 | 16.67% 16.67% | 0 | 0.00%
2 Baik 84-92 12 | 33.33% 16.67% | 24 | 66.67%
3 Cukup 75-83 18 | 50.00% | 18 | 50.00% | 12| 33.33%
4 Kurang 0-74 0| 000% | 6 | 16.67% | 0 | 0.00%
Jumlah 3060.00 2946.00 3042.00
Rata-Rata Daya Serap 85.00 81.83 84.50
Kategori Baik Cukup Baik
Ketuntasan Individual 36 30 36
Ketuntasan Klasikal 100.00% 83.33% 100.00%

Berdasarkan Tabel 12, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai
LKPD satu, yaitu 85.00% dengan kategori baik. Jumlah siswa paling banyak
berada pada kategori cukup, yaitu 18 orang siswa dengan persentase 50.00%.
Pada kategori baik terdapat 12 orang siswa dengan persentase 33.33%, dan jumlah
siswa yang paling sedikit berada pada kategori sangat baik, yaitu 6 orang siswa
dengan persentase 16.67%. Ketuntasan klasikal siswa untuk LKPD 1 pada
pertemuan pertama dengan jumlah siswa 36 orang mencapai 100% (Lampiran
16).

Rata-rata daya serap nilai LKPD 2 siswa pada pertemuan kedua, yaitu
81.83% dengan kategori cukup. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada
kategori cukup, yaitu 18 orang siswa dengan persentase 50.00%. Berikutnya
berada pada kategori sangat baik, baik, dan kurang masing-masing 6 orang siswa
dengan persentase 16.67%. Ketuntasan klasikal siswa pada nilai LKPD 2 siklus 1,
yaitu 83.33% (Lampiran 17).
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Rata-rata daya serap nilai LKPD 3 siswa pada pertemuan ketiga, yaitu
84.50% dengan kategori baik. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada
kategori baik, yaitu 24 orang siswa dengan persentase 66.67%, dan berikutnya
pada kategori cukup jumlah siswa 12 orang dengan persentase 33.33 %.
Ketuntasan klasikal siswa nilai LKPD 3 pada pertemuan ketiga dengan jumlah
siswa 36 orang mencapai 100.00% (Lampiran 18).

Berdasarkan deskripsi data di atas dan didukung oleh pengamatan secara
langsung dapat diketahui bahwa metode problem based learning pada siklus II,
kemampuan siswa dalam mengindentifikasi masalah, menentukan rumusan-
rumusan masalah, mencari jalan keluar dari tiap topik permasalahan serta
memberikan kesimpulan akhir lebih baik dibandingkan sebelumnya pada siklus 1.
Pada LKPD 1 tidak ada kelompok siswa yang mendapatkan nilai kurang.
Sementara, pada LKPD 2 terdapat 1 kelompok siswa mendapatkan nilai kurang
dalam memecahkan masalah. Akhirnya, pada LKPD 5 tidak ada kelompok siswa
yang mendapatkan nilai kurang dalam memecahkan masalah yang diberikan.
Dengan demikian, melalui metode problem based learning ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam mengidentifikasi masalah,
menentukan rumusan-rumusan masalah, mencari solusi dari tiap topik
permasalahan serta kemampuan dalam memberikan kesimpulan akhr dari setiap
permasalahan.

Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal LKPD siswa pada

siklus II dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal LKPD
Siswa pada Siklus II.

Berdasarkan Gambar 4, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap pada
LKPD 1 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata daya serap LKPD 2 dan
LKPD 3. Begitu pula dengan ketuntasan klasikal LKPD 1 dan LKPD 3 lebih
tinggi dibandingkan dengan LKPD 2. Pada LKPD 1 nilai rata-rata daya serap
adalah 85% dengan ketuntasan klasikal 100%, pada LKPD 2 nilai rata-rata daya
serap mengalami penurunan menjadi 82% dengan ketuntasan klasikal 83%, pada
LKPD 3 nilai rata-rata daya serap mengalami peningkatan menjadi 85% dengan

ketuntasan klasikal 100% (lampiran 21).

4.2.3.3 Nilai Pekerjaan Rumah (PR) Siklus II
Pekerjaan Rumah (PR) diberikan pada siswa pada pertemuan ke 5. Daya
serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal nilai PPK siswa pada siklus II

berdasarkan nilai PR dapat dilihat dari Tabel 13.

Tabel 13. Daya Serap , Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus I Berdasarkan Nilai PR

. PR
No Kategori Interval N %
1 Sangat Baik 93-100 0 0.00%
2 Baik 84-92 20 55.56%
3 Cukup 7583 13 36.11%
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. PR
No Kategori Interval N %
4 Kurang 0-74 3 8.33%
Jumlah 2910
Rata-Rata Daya Serap 80.83
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 33
Ketuntasan Klasikal 91.67%

Berdasarkan Tabel 13, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai PR
siswa pada siklus dua, yaitu 80.83% dengan kategori cukup. Jumlah siswa paling
banyak berada pada kategori baik, yaitu 20 orang siswa dengan persentase
55.56%, pada kategori cukup terdapat 13 orang siswa dengan persentase 36.11%,
dan jumlah paling sedikit berada pada kategori kurang, yaitu 3 orang dengan
persentase 8.33%. Ketuntasan individual siswa untuk nilai PR siklus 2 dengan
jumlah siswa 36 orang siswa, yaitu 33 orang siswa dikatakan tuntas dengan
persentase 91.67%. Sehingga, ketuntasan klasikal pada PR, yaitu 91.67%
(Lampiran 19).

4.2.3.4 Ujian Blok (UB) Siklus II

Nilai ujian blok pada siklus II dengan pokok bahasan menganalisis
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan
mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui
studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. diberikan pada saat
pertemuan keempat dengan jumlah soal pilihan ganda 20 soal dan 5 soal essay.

Perolehan nilai ujian blok siklus II bisa dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus II Berdasarkan Nilai Ulangan Harian

(UH)
. UH
No Kategori Interval N %
1 Sangat Baik 93-100 3 8.33%
2 Baik 84-92 52.78%
3 Cukup 75-83 27.78%
4 Kurang 0-74 11.11%
Jumlah 3028.50
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. UH
No Kategori Interval N ‘ v
Rata-Rata Daya Serap 84.13
Kategori Baik
Ketuntasan Individual 32
Ketuntasan Klasikal 88.89%

Berdasarkan Tabel 14, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai ujian
blok siswa pada siklus dua, yaitu 84.13% dengan kategori baik. Jumlah siswa
paling banyak berada pada kategori baik, yaitu 19 orang siswa dengan persentase
52.78%, berikutnya pada kategori cukup terdapat 10 orang siswa dengan
persentase 27.78%, kemudian pada kategori kurang terdapat 4 orang siswa dengan
persentase 11.11%, dan jumlah paling sedikit berada pada kategori sangat baik,
yaitu 3 orang dengan persentase 8.33%. Ketuntasan individual siswa untuk nilai
ujian blok siklus II pada pertemuan ketujuh dengan jumlah siswa 36 orang, yaitu

35 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 88.89% (Lampiran 20).

Tabel 15. Perbandingan daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal
nilai ujian blok siswa antara siklus I dan siklus II

No | Kategori nt S Ulangan Harian I | Ulangan Harian 11
N % N %
1 | Sangat Baik 93-100 19 30,56% 3 8,33%
2 Baik 84-92 9 25,00% = 52,78%
3 Cukup 75-83 12 33,33% 10 27,78%
4 Kurang 0-74 4 11,11% 4 11,11%
Jumlah 2813 3028,5
Rata-Rata Daya Serap 78,14 84,13
Kategori Cukup Baik
Ketuntasan Individual 25 32
Ketuntasan Klasikal 69,44% 88.,89%

Berdasarkan Tabel 15, dapat dijelaskan bahwa perbandingan daya serap
nilai ujian blok pada siklus I dan siklus IT mengalami peningkatan dari siklus I ke
siklus II. Rata-rata daya serap nilai ujian blok pada siklus I yaitu sebesar 78.14%
dan pada siklus II menjadi 84.13% mengalami peningkatan dari rata-rata daya
serap nilai ulangan harian. Selanjutnya dapat diketahui bahwa ketuntasan klasikal
pada siklus 1 adalah 69.44%, dan mengalami peningkatan pada siklus 2 menjadi

88.89%. Maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus 2, nilai ulangan harian siswa
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dengan menerapkan pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based
Learning) meningkat.
4.2.3.5 Nilai PPK (Kognitif) Siklus II

Berdasarkan nilai PPK yang telah dijelaskan diatas yaitu dari nilai Kuis,
Pekerjaan Rumah (PR), LKPD dan Ujian Blok pada siklus II, maka nilai PPK
diperoleh dari nilai rata-rata Kuis dikali 20%, PR dikali 20%, LKPD dikali 30%
dan Ulangan Harian dikali 30%. Untuk mencari nilai PPK (Kognitif) yaitu
menambahkan nilai dari Kuis, PR, LKPD, dan Ulangan Harian yang sudah
dikalikan dengan menggunakan rumus nilai hasil PPK, maka diperoleh nilai PPK
siklus II (Lampiran 21). Daya serap, ketuntasan individual, dan ketuntasan

klasikal nilai PPK siswa pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus II

. Kognitif
No Kategori Interval N %
1 Sangat Baik 93-100 1 2.78%
2 Baik 84-92 20 61.11%
3 Cukup 75-83 12 33.33%
4 Kurang 0-74 1 2.78%
Jumlah 3042.02
Rata-Rata Daya Serap 84.50
Kategori Baik
Ketuntasan Individual 35
Ketuntasan Klasikal 97.22%

Berdasarkan tabel 16 diatas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap
nilai PPK siswa pada siklus II, yaitu 84.50% dengan kategori baik. Jumlah siswa
yang paling banyak berada pada kategori baik yaitu 22 orang dengan persentase
61.11%. Berikutnya berada pada kategori cukup yaitu sebanyak 12 orang siswa
dengan persentase 33.33% dan yang paling sedikit pada kategori sangat baik dan
kurang terdapat masing-masing 1 orang siswa dengan persentase masing-masing
2.78%. kemudian ketuntasan individual siswa pada nilai PPK siklus II dari 36

orang siswa, yaitu 35 orang dikatakan tuntas dengan persentase 97.22%.
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Tabel 17. Perbandingan Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan
Klasikal Siswa Berdasarkan Nilai Kognitif Setelah PTK Terhadap

Siklus I dan Siklus II

. Daya Serap
No | Kategori Interval Siklus 1 Siklus 2
1 | Sangat Baik 93-100 0 0,00% 1 2,78%
2 Baik 84-92 5 13,89% B2 61,11%
3 Cukup ooy | R7 61,11% b 33,33%
4 Kurang 0-74 9 25,00% | 2,78%
Jumlah 2765,00 3042,02
Rata-Rata Daya Serap 76,81 84,50
Kategori Cukup Baik
Ketuntasan Individual 27 35
Ketuntasan Klasikal 75,00% 97,22%

Berdasarkan tabel, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap siklus I

pada nilai kognitif sebesar 76.81% (kategori cukup) dengan ketuntasan klasikal

siswa yaitu 75.00%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata daya serap meningkat

menjadi 84.50% (kategori baik) dengan ketuntasan klasikal 97.22%.

4.2.3.6 Refleksi Siklus I1

Berdasarkan analisa data dan pengamatan pada siklus II diperoleh kesimpulan,

yaitu:

1))

2)

3)

Pada siklus II, peneliti tidak mengalami banyak kesulitan dalam membimbing
siswa karena siswa terlihat sudah terbiasa melakukan proses pembelajaran
menggunakan metode Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based
Learning).

Hasil belajar siswa juga telah mengalami peningkatan dapat dilihat pada nilai
rata-rata daya serap siklus I, yaitu 76.81% mengalami peningkatan menjadi
84.50% .

Berdasarkan hasil refleksi PTK siklus II, maka dapat dikatakan bahwa
penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning)
dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa Kelas XI [IPA SMAN 1 Pujud
Kab. Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019.
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4.3 Perbandingan Data Hasil Belajar Kognitif
4.3.1 Perbandingan Data Hasil Belajar Sebelum dan Setelah PTK
(Kognitif) Siklus I dan Siklus IT
Berdasarkan hasil belajar siswa dikelas XI IPA SMAN 1 Pujud sebelum
PTK terhadap siklus I dan siklus II setelah diterapkannya Pembelajaran
Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning), maka dapat dibandingkan
peningkatan hasil belajar PPK siswa seperti pada Tabel 18.

Tabel 18.Perbandingan Hasil Belajar PPK (Kognitif) Siswa antara Sebelum dan
Setelah PTK Siklus I dan Siklus 11

Analisis Hasil Belajar PPK Sebelum . .
No (Kognitif) PTK Siklus I | Siklus IT
1 | Rata-rata Daya Serap 72.89 76.81 84.50
2 | Ketuntasan Klasikal 61.11 75.00 97.22

Berdasarkan tabel 18, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai
kognitif sebelum diterapkan Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based
Learning), yaitu 72.89% dengan ketuntasan klasikal 61.11%, pada siklus I
mengalami peningkatan pada daya serap yaitu 76.81% dengan ketuntasan klasikal
75.00%. Dan pada Siklus II rata-rata daya serap siswa mengalami peningkatan

lagi menjadi 84.50% dengan ketuntasan klasikal 97.22.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang telah dianalisis secara deskriptif terlihat bahwa
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning) dapat
meningkatkan hasil belajar biologi siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Pujud Kab.
Rokan Hilir Tahun Ajaran 2018/2019.

Data yang diperoleh sebelum PTK, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya
serap siswa nilai kognitif 72.89% (kategori kurang). Rendahnya hasil belajar
siswa sebelum PTK karena siswa belum menemukan cara belajar yang efektif dan
guru belum pernah menerapkan pembelajaran Kooperatif menggunakan

penerapan pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning).
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Untuk nilai kognitif pada siklus I dan siklus II diperoleh dari nilai Kuis,
LKPD, PR, dan Ulangan Harian. Untuk kuis siklus I dilaksanakan 2 kali. Rata-
rata daya serap tertinggi dari 2 kali kuis diperoleh siswa pada kuis 2 dengan daya
serap 93.75% (kategori sangat baik). Hal ini disebabkan siswa mulai terbiasa
dengan adanya kuis di setiap pertemuan. Rata-rata daya serap terendah diperoleh
siswa pada kuis 1, karena prior knowledge siswa masih kurang terhadap materi
kuis 1. Disamping itu, ini adalah kuis pertama kali yang diikuti siswa sehingga
hasil yang diperoleh tidak maksimal.

Pada kuis siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali. Rata-rata daya serap
tertinggi dari 3 kali kuis diperoleh siswa pada kuis 1 yaitu 94.44% (kategori
sangat baik). Hal ini disebabkan siswa memahami materi yang telah diajarkan dan
teliti dalam menjawab soal kuis. Sedangkan rata-rata daya serap terendah
diperoleh siswa pada kuis 3 yaitu 84.72(kategori baik) karena materi pada kuis 3
lebih sukar dibandingkan kuis 2 dan kuis 1.

LKPD siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali LKPD, rata-rata daya serap
diperoleh siswa pada LKPD 1 yaitu 80.00% (kategori cukup) sedikit lebih tinggai
dibandingkan rata-rata daya serap LKPD 2 yaitu 79.83. Namun, persentase
ketuntusan klasikla LKPD 2 jauh lebih tinggi dibandingkan LKPD 1. Ketuntasan
klasikla pada LKPD 1 hanya 33.33%, sementara pada LKPD 2 ketuntasan klasikal
siswa mencapai 100.00%.

Nilai Ujian Blok siklus 1 rata-rata daya serap yaitu 78.14% (kategori
cukup). Pada UB siklus II rata-rata daya serap yaitu 84.13% (kategori baik). Dari
sini bisa kita lihat bahwa terjadi peningkatan nilai UB dari siklus I ke siklus II.
Hal in1 menunjukkan pada siklus II siswa lebih siap dalam mengikuti Ujian Blok.

Ketuntasan individu nilai kognitif siswa sebelum PTK yaitu 22 orang siswa
tuntas dari 36 orang siswa dan terdapat 14 orang siswa yang belum tuntas. Pada
siklus I meningkat menjadi 27 orang siswa yang tuntas dan 9 orang siswa yang
belum tuntas. Untuk ketuntasan klasikal sebelum PTK adalah 61.11%, pada siklus
I meningkat menjadi 75.00% dan pada siklus II ketuntasan klasikalnya meningkat
lagi mencapai 97,22%. Berdasarkan deskripsi data diatas dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Base Learning)

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif Biologi kelas XI IPA SMAN 1 Pujud.
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Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Base Learning) dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif Biologi kelas XI IPA SMAN 1 Pujud Tahun ajaran
2018/2019.

Adanya peningkatan hasil belajar siswa baik dalam nilai Kognitif antara
sebelum PTK dan setelah PTK siklus I dan siklus II disebabkan karena diterapkan
pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Bassed Learning) sehingga siswa
dapat berpikir aktif serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang
telah diberikan guru. Meningkatnya hasil belajar dalam penelitian ini diperkuat
oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Magdalena (2015) dengan judul
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) serta
pengaruhnya terhadap hasil belajar biologi siswa SMAN 5 kelas XI kota
Samarinda tahun Ajaran 2015. Dimana hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar
biologi pada siswa SMAN 5 kelas XI kota Samarinda tahun ajaran 2015. Dengan
nilai t-hitung 2,40 lebih besar dari t tabel dengan nilai 1,84. Dinyatakan tuntas
setelah penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah. Secara klasikal kelas
XITPA SMAN 5 kota Samarinda tahun Ajaran 2015.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan hasil belajar
kognitif Biologi pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Pujud Kab. Rokan Hilir.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurmailizar (2018) dengan judul penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning untuk peningkatan hasil belajar pada materi virus kelas X MAN 4 Aceh
tahun Ajaran 2018. Pada penelitian ini penerapan model PBL dapat meningkatkan
hasil belajar siswa jika di bandingkan dengan model pembelajaran konvesional.

Disamping itu, menurut Seba (2015) dalam skripsinya yang berjudul
penerapan Model pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Learning)
dengan menggunakan handout terhadap minat dan hasil belajar Biologi Siswa
kelas VIIIs SMPN 4 Siak Hulu Tahun Ajaran 2014/2015” menyatakan daya serap
hasil belajar siswa sebelum penelitian Tindakan Kelas (PTK) 70,91% meningkat
sebesar 13,96% pada siklus I menjadi 84,87% dan pada siklus II terjadi
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peningkatan kembali 3,81% menjadi 88,68%. Ketuntasan klasikal siswa sebelum
PTK 44,45% pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 52,61% menjadi
97,06%, pada siklus II mengalami peningkatan kembali yaitu 2,94% menjadi
100%.

Penelitian Saputri (2015) yang berjudul “penerapan pembelajaran
berdasarkan masalah (Problem Based Learning) dengan menggunakan poster
untuk meningkatkan kemampuan kognitif Ipa Terpadu Siswa kelas VII; SMPN 14
Pekanbaru Tahun Ajaran 2014/2015 “menyatakan bahwa hasil analisis data
kemampuan kognitif siswa yang diperoleh pada siklus 1 adalah 77,17% dengan
kategori cukup dan pada siklus II meningkat sebesar 13,07% menjadi 90,24%
dengan kategori baik.

4.1.2. Paparan Data Proses Penelitian
1. Pertemuan Sosialisasi

Pertemuan sosialisasi dilaksanakan pada hari kamis pada tanggal 03
Oktober 2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 09.30-10.10
WIB. dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 36 orang. Pada pertemuan ini
peneliti melakukan sosialisasi untuk memperkenalkan kepada siswa tentang
model pembelajaran Problem Bassed Learning. Pelaksanaan sosialisasi ini di
dampingi oleh guru bidang studi Biologi yang telah menerima peneliti untuk
melakukan penelitian di kelasnya. Pada pertemuan sosialisasi ini dibagi menjadi 3
tahapan. Pada tahap awal + 10 menit peneliti mengucapkan salam, membaca do’a
dan memperkenalkan diri kepada seluruh siswa serta menyampaikan tujuan
peneliti melakukan penelitian di kelas tersebut.

Pada tahap kedua selama + 70 menit. peneliti mengajak seluruh siswa untuk
konsentrasi dan semangat dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
Setelah kondisi kelas kembali kondusif kemudian peneliti menyampaikan
prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKPD serta pembagian
kelompok belajar yang terdiri dari 6 kelompok. Pembagian kelompok belajar ini
dilakukan berdasarkan perbedaan kemampuan siswa dengan masing-masing

kelompok terdiri dari 6 orang.
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Pembagian kelompok belajar ini juga disepakati bersama oleh siswa. Hal ini
untuk memastikan agar pembagian kelompok berjalan dengan adil. Setalah
pembagian kelompok belajar, kemudian peneliti menunjukkan contoh LKPD
Biologi pada materi jaringan hewan, memberikan penjelasan kepada siswa baik
fungsi maupun cara penggunaan dari LKPD yang akan digunakan untuk
mengerjakan tugas-tugas (latihan) agar siswa lebih memahami materi yang
diajarkan. Setelah peneliti membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar
kemudian menjelaskan membagikan soal-soal Pre-test kepada seluruh siswa untuk
melihat kemampuan awal siswa terthadap materi jaringan hewan. Setelah selesai
mengerjakan soal Pre-test, peneliti membagikan LKPD/wacana. Setelah selesai
semuanya, siswa diminta untuk mengumpulkannya di atas meja guru yang berada
di depan kelas.

Pada tahap ketiga selama + 10 menit. Peneliti membagikan LKPD/wacana
Biologi. Peneliti juga menjelaskan bahwa LKPD yang diberikan akan digunakan
pada pertemuan selanjutnya, dengan maksud peneliti membagikan pada
pertemuan ini agar siswa dapat mempelajari terlebih dahulu sebelum melakukan
pertemuan 1. Setelah pembagian LKPD selesai, peneliti kembali mengingatkan
apa-apa saja yang perlu dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya. kemudian
peneliti mengucapkan terima kasih untuk partisipasi siswa pada pertemuan ini.
Peneliti dan siswa bersama-sama mengucapkan hamdallah

(Alhamdulillahirobbila’lamin), lalu ditutup dengan peneliti mengucapkan salam.

2. Pertemuan Pertama PTK

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari jumat tanggal 04 Oktober 2020
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 10.25.11.05 WIB dengan
jumlah siswa yang hadir 36 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan pertama
ini dilaksanakan sesuai RPP pertemuan pertama dan dengan materi ajar yaitu
struktur dan letak beserta fungsi nya pada jaringan hewan.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama ini terbagi menjadi 3
tahap yaitu + 10 menit kegiatan awal, £ 70 menit kegiatan inti, dan = 10 menit

kegiatan penutup. Pada kegiatan awal + 10 menit peneliti memulai dengan
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menyapa siswa dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran
siswa.

Kemudian peneliti memberikan motivasi dan apersepsi dengan
mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik yang didapat saat melihat skema tersebut dan memberikan pertanyaan
“bagaimana sel-sel tersebut membentuk jaringan?”’. Hal ini peneliti lakukan agar
siswa lebih bersemangat dan konsentrasi dalam pembelajaran. Kemudian peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Pada kegiatan inti £ 70 menit, pada proses mengamati peneliti meminta
siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok masing-masing, dan peneliti meminta
siswa untuk mengeluarkan LKPD yang telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Peneliti memfasilitasi siswa dengan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan menjelaskan inti-inti materi yang akan dipelajari. Kemudian peneliti
meminta siswa untuk mengerjakan pertanyaan yang ada di LKPD/wacana.

Dengan diberikannya LKPD ini siswa dituntut untuk mengumpulkan
informasi dengan saling berinteraksi dengan kelompoknya masing-masing
(diskusi kelompok) maupun dengan kelompok lain (presentasi dan tanya jawab),
serta untuk dapat berinteraksi dengan peneliti dalam menjawab pertanyaan yang
terdapat di LKPD/wacana. Kemudian masing-masing kelompok harus memahami
materi yang diajarkan untuk menjawab LKPD pertemuan 1. Setelah
mengumpulkan informasi dengan lengkap kemudian masing-masing kelompok
harus mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain
dengan mengutus perwakilan 1 orang untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok masing-masing, kemudian peneliti mempersilahkan siswa untuk
bertanya tentang materi yang kurang dipahami selama presentasi.

Kegiatan penutup yang berlangsung + 10 menit, peneliti mengajak siswa
untuk menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dan memberikan refleksi dengan memberikan
beberapa informasi mengenai PR  berupa LKPD/wacana, kemudian
menginformasikan mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya. 5 menit

terakhir siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Setelah
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selesai peneliti dan siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdalah,
membaca do’a dan memberi salam.

Pada wacana/LKPD rata-rata daya serap nilai LKPD 1, yaitu 80.00%
dengan kategori cukup. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori sangat
baik dan baik, yaitu masing-masing 12 orang siswa dengan persentase 33.33%.
Berikutnya terdapat 6 orang siswa berada pada kategori cukup dan kurang dengan
persentase 16.67%. Ketuntasan individual siswa untuk LKPD 1 pada pertemuan
pertama dengan jumlah siswa 36 orang, yaitu 12 orang siswa dikatakan tuntas
dengan persentase 33.33% dan 24 orang siswa dikatakan tidak tidak tuntas dengan
persentase 66.67%.

Pada rata-rata daya serap nilai Kuis satu, yaitu 58.47% dengan kategori
Kurang. Semua siswa berada pada kategori kurang, yaitu 36 orang siswa dengan
persentase 100%. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, siswa masih
kurang persiapan karena kuis ini dilakukan pada pertemuan pertama. Berikutnya,

kemungkinan siswa belum terbiasa dengan metode yang dibawakan oleh guru

3. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 10 Oktober 2020
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 09.45-10.15 WIB dengan
jumlah siswa yang hadir 36 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini
dilaksanakan sesuai RPP pertemuan kedua dan dengan materi ajar yaitu
keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada
hewan.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini terbagi menjadi 3 tahap
yaitu = 10 menit kegiatan awal, = 70 menit kegiatan inti dan = 10 menit kegiatan
penutup. pada kegiatan awal + 10 menit peneliti memulai dengan menyapa siswa
dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran siswa.

Kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi
pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik, Setelah itu
peneliti memotivasi siswa. kemudian peneliti menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai dan menuliskan topik dan tujuan

pembelajaran yang akan dipelajari.
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Pada kegiatan inti £70 menit, pada proses mengamati + selama 10 menit
peneliti memastikan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing,
dan membawa LKPD yang telah diberikan. Peneliti memfasilitasi siswa dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi yang
akan dipelajari mengenai jaringan pada hewan.

Peneliti memfasilitasi siswa dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan menjelaskan inti-inti materi yang akan dipelajari. Kemudian peneliti meminta
siswa untuk mengerjakan pertanyaan yang ada di LKPD/wacana.

Kemudian masing-masing kelompok harus memahami materi yang
diajarkan untuk menjawab LKPD pertemuan 2. Setelah mengumpulkan informasi
dengan lengkap kemudian masing-masing kelompok harus mengkomunikasikan
hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain dengan mengutus perwakilan 1
orang untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing, kemudian
peneliti mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materi yang kurang
dipahami selama presentasi.

Pada kegiatan penutup £+ selama 10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing siswa
untuk membuat kesimpulan dan memberikan refleksi dengan memberikan
beberapa informasi mengenai PR, kemudian menginformasikan bahwa pertemuan
selanjutnya di adakan UH (Ulangan Harian untuk siklus 1). 5 menit terakhir siswa
diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Setelah selesai peneliti dan
siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdalah, membaca do’a dan
memberi salam.

Rata-rata daya serap nilai LKPD 2 siswa pada pertemuan kedua, yaitu
79.83% dengan kategori cukup. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada
kategori cukup, yaitu 24 orang siswa dengan persentase 66.67%. Berikutnya
terdapat 12 orang siswa berada pada kategori baik dengan persentase 33.33%.
Ketuntasan klasikal siswa pada nilai LKPD 2 siklus 1, yaitu 100% (Tuntas)

Rata-rata daya serap nilai Kuis 2 siswa pada pertemuan kedua, yaitu 93.75%
dengan kategori sangat baik. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada
kategori sangat baik, yaitu 28 orang siswa dengan persentase 77.78%, pada

kategori cukup ada 7 orang siswa dengan persentase 19.44% dan tidak ada siswa
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yang berada pada kategori baik. Ketuntasan klasikal siswa pada nilai Kuis 2 siklus
1, yaitu 93.75% (Tuntas).

Rata-rata daya serap nilai PR siswa pada siklus satu, yaitu 70.83% dengan
kategori kurang. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori kurang, yaitu
23 orang siswa dengan persentase 63.89%, pada kategori cukup terdapat 12 orang
siswa dengan persentase 33.33% dan jumlah siswa paling sedikit terdapat pada
kategori baik yaitu ada 1 orang siswa dengan persentase 2.78%. Ketuntasan
individual siswa untuk nilai PR siklus 1 dari 36 siswa, yaitu 13 orang siswa
dikatakan tuntas dengan persentase 36.11% dan 23 orang siswa dikatakan tidak

tidak tuntas dengan persentase 63.89%.

4. Pertemuan Ketiga.

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada hari jumat tanggal 11 Oktober 2019
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 09.45-11.15 WIB dengan
jumlah siswa yang hadir 36 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga ini
dilaksanakan sesuai RPP pertemuan ketiga melaksanakan UH (Ulangan Harian)
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu +
10 menit kegiatan awal, = 70 menit kegiatan inti dan + 10 menit kegiatan penutup.
Pada kegiatan awal + 10 menit peneliti memulai dengan menyapa siswa dengan
mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran siswa, kemudian peneliti
meminta siswa untuk membaca materi pembelajaran yang akan di uji.

Pada kegiatan inti +£70 menit, siswa mengerjakan soal ujian yang di berikan
oleh peneliti, kemudian peneliti mengawasi siswa dalam proses ulangan harian
berlangsung. Setelah selesai megerjakan soal ulangan siswa diminta untuk
mengumpulkan hasil ulangan nya di atas meja guru.

Pada kegiatan penutup + selama 10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan bersama dengan memeriksa lembar ujian, menuntun siswa untuk
menjawab pertenyaan memberikan refleksi dengan memberikan beberapa
informasi mengenai PR berupa LKPD/wacana, kemudian menginformasikan
mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya. Setelah selesai peneliti dan siswa
menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdalah, membaca do’a dan

memberi salam.
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rata-rata daya serap nilai ujian blok 1 siswa pada siklus satu, yaitu 78.14%
dengan kategori cukup. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori cukup,
yaitu 12 orang siswa dengan persentase 33.33%. Berikutnya, berada pada kategori
sangat baik terdapat 11 orang siswa dengan persentase 30.56%. Kemudian, berada
pada kategori baik yaitu 9 orang dengan persentase 25.00% dan jumlah siswa
paling sedikit berada pada kategori kurang yaitu 4 orang siswa dengan persentase
11.11%. Ketuntasan individual siswa untuk nilai ujian blok siklus 1 pada
pertemuan ketiga dengan jumlah siswa 36 orang, yaitu 25 orang siswa dikatakan
tuntas dengan persentase 69.44% dan 11 orang siswa dikatakan tidak tidak tuntas

dengan persentase 30.56%.

5. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat ini dilaksanakan pada hari jumat tanggal 18 Oktober
2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 09.45-11.15. WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 36 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan
keempat ini dilaksanakan sesuai RPP pertemuan keempat dan dengan materi ajar
yaitu Sistem gerak.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan keempat ini terbagi menjadi 3 tahap
yaitu = 10 menit kegiatan awal, + 70 menit kegiatan inti dan + 10 menit kegiatan
penutup. Pada kegiatan awal & 10 menit peneliti memulai dengan menyapa siswa
dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran siswa. kemudian
peneliti memberikan apersepsi dan meotivasi dengan mengaitkan materi
pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dan
menggali pengetahuan siswa tentang rangka tubuh manusia, misalnya fungsi
rangka, kemudian menyampaikan bahwa gerakan dapat terjadi karena adanya
system rangka, system otot, dan system saraf. Kemudian peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan menuliskan topik dan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

Pada kegiatan inti £70 menit, pada proses mengamati = selama 10 menit
peneliti memastikan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing,

dan membawa LKPD yang telah diberikan. Peneliti memfasilitasi siswa dengan
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi yang
akan dipelajari mengenai jaringan pada hewan.

Peneliti memfasilitasi siswa dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan menjelaskan inti-inti materi yang akan dipelajari. Kemudian peneliti meminta
siswa untuk mengerjakan pertanyaan yang ada di LKPD/wacana.

Kemudian masing-masing kelompok harus memahami materi yang
diajarkan untuk menjawab LKPD pertemuan 1 dalam siklus 2. Setelah
mengumpulkan informasi dengan lengkap kemudian masing-masing kelompok
harus mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain
dengan mengutus perwakilan 1 orang untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok masing-masing, kemudian peneliti mempersilahkan siswa untuk
bertanya tentang materi yang kurang dipahami selama presentasi.

Pada kegiatan penutup + selama 10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing siswa
untuk membuat kesimpulan, dan memberikan refleksi dengan memberikan
beberapa informasi mengenai PR berupa LKPD/wacana, kemudian
menginformasikan mengenai materi untuk pertemuan selanjutnya. 5 menit
terakhir siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay dan
memberitahukan agar pertemuan berikutnya duduk dalam kelompoknya masing-
masing Setelah selesai peneliti dan siswa menutup pembelajaran dengan
mengucapkan Hamdalah, membaca do’a dan memberi salam.

Dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai Kuis satu pada siklus 2,
yaitu 94.44% dengan kategori sangat baik. Jumlah siswa paling banyak berada
pada kategori sangat baik, yaitu 28 orang siswa dengan persentase 77.78%.
Kemudian pada kategori cukup ada 8 orang siswa dengan persentase 22.22%.
Tidak ada siswa berada pada kategori baik dan kurang. Ketuntasan individual
siswa untuk Kuis 1 pada pertemuan pertama mencapai 100%.

Dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai LKPD satu, yaitu 85.00%
dengan kategori baik. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori cukup,
yaitu 18 orang siswa dengan persentase 50.00%. Pada kategori baik terdapat 12
orang siswa dengan persentase 33.33%, dan jumlah siswa yang paling sedikit

berada pada kategori sangat baik, yaitu 6 orang siswa dengan persentase 16.67%.
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Ketuntasan klasikal siswa untuk LKPD 1 pada pertemuan pertama dengan jumlah

siswa 36 orang mencapai 100%.

6. Pertemuan Kelima

Pertemuan keempat ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 31 Oktober
2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 09.30-11.10 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 36 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan
kelima ini dilaksanakan sesuai RPP pertemuan kelima dan dengan materi ajar
yaitu Sistem gerak dengan dengan sub materi macam-macam otot, kerja otot, dan
mekanisme otot.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kelima ini terbagi menjadi 3 tahap
yaitu = 10 menit kegiatan awal, = 70 menit kegiatan inti dan = 10 menit kegiatan
penutup. Pada kegiatan awal + 10 menit peneliti memulai dengan menyapa siswa
dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran siswa.

kemudian peneliti memberikan apersepsi dan motivasi dengan mengaitkan
materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan memberi pertanyaan berupa ‘“bagaimana ciri-ciri dan sifat otot rangka
berdasarkan pengetahuanmu sewaktu di masih SMP?” dan menggali pengetahuan
siswa tentang rangka tubuh manusia, misalnya menjelaskan macam-macam otot,
mekenisme kerja otot, dan jenis-jenis sendi. Kemudian peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan menuliskan topik dan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

Pada kegiatan inti £70 menit, pada proses mengamati + selama 10 menit
peneliti memastikan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing,
dan membawa LKPD yang telah diberikan. Peneliti memfasilitasi siswa dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas materi yang
akan dipelajari mengenai jaringan pada hewan.

Peneliti memfasilitasi siswa dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan menjelaskan inti-inti materi yang akan dipelajari. Kemudian peneliti meminta
siswa untuk mengerjakan pertanyaan yang ada di LKPD/wacana.

Kemudian masing-masing kelompok harus memahami materi yang

diajarkan untuk menjawab LKPD pertemuan 2 dalam siklus 2. Setelah
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mengumpulkan informasi dengan lengkap kemudian masing-masing kelompok
harus mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain
dengan mengutus perwakilan 1 orang untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok masing-masing, kemudian peneliti mempersilahkan siswa untuk
bertanya tentang materi yang kurang dipahami selama presentasi.

Pada kegiatan penutup + selama 10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing siswa
untuk membuat kesimpulan, dan memberikan refleksi dengan memberikan
beberapa informasi mengenai PR, kemudian menginformasikan mengenai materi
untuk pertemuan selanjutnya. 5 menit terakhir siswa diberikan soal kuis yang
terdiri dari 2 item soal essay dan memberitahukan agar pertemuan berikutnya
duduk dalam kelompoknya masing-masing Setelah selesai peneliti dan siswa
menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdalah, membaca do’a dan
memberi salam.

Rata-rata daya serap nilai Kuis 2 siswa pada pertemuan kedua, yaitu 90.28%
dengan kategori baik. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada kategori
sangat baik, yaitu 29 orang siswa dengan persentase 80.56% dan tidak ada siswa
berada pada kategori baik dan cukup. Ketuntasan klasikal siswa pada nilai Kuis 2
pada siklus 2 sebesar 80.55%

Rata-rata daya serap nilai LKPD 2 siswa pada pertemuan kedua, yaitu
81.83% dengan kategori cukup. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada
kategori cukup, yaitu 18 orang siswa dengan persentase 50.00%. Berikutnya
berada pada kategori sangat baik, baik, dan kurang masing-masing 6 orang siswa
dengan persentase 16.67%. Ketuntasan klasikal siswa pada nilai LKPD 2 siklus 1,
yaitu 83.33%.

7. Pertemuan keenam

Pertemuan keenam ini dilaksanakan pada hari jumat tanggal 01 November
2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 09.45-11.15 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 36 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan
keenam ini dilaksanakan sesuai RPP pertemuan kelima dan dengan materi ajar

yaitu macam-macam otot, kerja otot, dan mekanisme otot.
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Kegiatan pembelajaran pada pertemuan keenam ini terbagi menjadi 3 tahap
yaitu = 10 menit kegiatan awal, + 70 menit kegiatan inti dan + 10 menit kegiatan
penutup. Pada kegiatan awal & 10 menit peneliti memulai dengan menyapa siswa
dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran siswa.

kemudian peneliti memberikan apersepsi dan motivasi dengan mengaitkan
materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan memberi pertanyaan berupa “mengapa tulang bias patah? Dan bagaimana
struktur tulang” dan menggali pengetahuan siswa tentang rangka tubuh manusia,
misalnya menjelaskan macam-macam otot, kerja otot, dan mekanisme otot.
Kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan
menuliskan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.

Pada kegiatan inti =70 menit, pada proses mengamati = selama 10 menit
peneliti memastikan siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing,
dan membawa LKPD yang telah diberikan, kemudian peneliti meminta kepada
siswa untuk mengumpulkan pr nya di atas meja guru. Peneliti memfasilitasi siswa
dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan secara ringkas
materi yang akan dipelajari mengenai system gerak.

Peneliti memfasilitasi siswa dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan menjelaskan inti-inti materi yang akan dipelajari. Kemudian peneliti meminta
siswa untuk mengerjakan pertanyaan yang ada di LKPD/wacana.

Kemudian masing-masing kelompok harus memahami materi yang
diajarkan untuk menjawab LKPD pertemuan 3 dalam siklus 2. Setelah
mengumpulkan informasi dengan lengkap kemudian masing-masing kelompok
harus mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain
dengan mengutus perwakilan 1 orang untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok masing-masing, kemudian peneliti mempersilahkan siswa untuk
bertanya tentang materi yang kurang dipahami selama presentasi.

Pada kegiatan penutup + selama 10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan, dimana peneliti memberikan penguatan dan membimbing siswa
untuk membuat kesimpulan, dan memberikan refleksi dengan memberikan
beberapa informasi bahwa minggu berikutnya melaksakan ujian harian 2. 5 menit

terakhir siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Setelah
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selesai peneliti dan siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdalah,
membaca do’a dan memberi salam.

Rata-rata daya serap nilai Kuis 3 siswa pada pertemuan ketiga, yaitu 84.72%
dengan kategori cukup. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada kategori
sangat baik, yaitu 25 orang siswa dengan persentase 69.44%. Berikutnya terdapat
11 orang siswa berada pada kategori kurang dengan persentase 30.56%. Namun,
tidak ada siswa yang berada pada kategori baik dan cukup. Ketuntasan klasikal
siswa pada nilai Kuis 3 siklus 2, yaitu 84.72%

Rata-rata daya serap nilai LKPD 3 siswa pada pertemuan ketiga, yaitu
84.50% dengan kategori baik. Jumlah siswa yang paling banyak berada pada
kategori baik, yaitu 24 orang siswa dengan persentase 66.67%, dan berikutnya
pada kategori cukup jumlah siswa 12 orang dengan persentase 33.33 %.
Ketuntasan klasikal siswa nilai LKPD 3 pada pertemuan ketiga dengan jumlah
siswa 36 orang mencapai 100.00%

rata-rata daya serap nilai PR siswa pada siklus dua, yaitu 80.83% dengan
kategori cukup. Jumlah siswa paling banyak berada pada kategori baik, yaitu 20
orang siswa dengan persentase 55.56%, pada kategori cukup terdapat 13 orang
siswa dengan persentase 36.11%, dan jumlah paling sedikit berada pada kategori
kurang, yaitu 3 orang dengan persentase 8.33%. Ketuntasan individual siswa
untuk nilai PR siklus 2 dengan jumlah siswa 36 orang siswa, yaitu 33 orang siswa
dikatakan tuntas dengan persentase 91.67%. Sehingga, ketuntasan klasikal pada
PR, yaitu 91.67%

8. Pertemuan Ketujuh

Pertemuan ketujuh ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 21 November
2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 0930-11.10 WIB dengan
jumlah siswa yang hadir 36 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan ketujuh
ini dilaksanakan sesuai RPP pertemuan ketujuh melaksanakan UH (Ulangan
Harian) Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketujuh ini terbagi menjadi 3
tahap yaitu £ 10 menit kegiatan awal, = 70 menit kegiatan inti dan + 10 menit
kegiatan penutup. Pada kegiatan awal + 10 menit peneliti memulai dengan

menyapa siswa dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran
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siswa, kemudian peneliti meminta siswa sebelum melakukan ujian siswa di minta
untuk membaca materi pembelajaran yang akan di uji.

Pada kegiatan inti £70 menit, siswa mengerjakan soal ujian yang di berikan
oleh peneliti, kemudian peneliti mengawasi siswa dalam proses ulangan harian
berlangsung. Setelah selesai megerjakan soal ulangan siswa diminta untuk
mengumpulkan hasil ulangan nya di atas meja guru.

Pada kegiatan penutup + selama 10 menit peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan bersama dengan memeriksa lembar ujian, menuntun siswa untuk
menjawab pertenyaan. Setelah selesai peneliti dan siswa menutup pembelajaran
dengan mengucapkan Hamdalah, membaca do’a dan memberi salam.

Dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai ujian blok siswa pada
siklus dua, yaitu 84.13% dengan kategori baik. Jumlah siswa paling banyak
berada pada kategori baik, yaitu 19 orang siswa dengan persentase 52.78%,
berikutnya pada kategori cukup terdapat 10 orang siswa dengan persentase
27.78%, kemudian pada kategori kurang terdapat 4 orang siswa dengan persentase
11.11%, dan jumlah paling sedikit berada pada kategori sangat baik, yaitu 3 orang
dengan persentase 8.33%. Ketuntasan individual siswa untuk nilai ujian blok
siklus II pada pertemuan ketujuh dengan jumlah siswa 36 orang, yaitu 35 orang

siswa dikatakan tuntas dengan persentase 88.89%

9. Pertemuan Penutup

Pertemuan penutup ini dilaksanakan pada hari jumat tanggal 22 November
2019 selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 09.45- 11.15 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir 36 orang. Pada pertemuan ini merupakan
pertemuan terakhir, peneliti mengucapkan salam kepada seluruh siswa. Pada
tahap kedua selama + 70 menit, peneliti membahas secara umum tentang sistem
system gerak. Kemudian peneliti mempersilahkan siswa untuk bertanya mengenai
materi yang kurang dipahami pada saat pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya. Setelah selesai sesi Tanya jawab, peneliti memberikan soal post-test
kepada seluruh siswa yang bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan
siswa terhadap seluruh siswa yang bertujuan untuk melihat peningkatan

kemampuan siswa terhadap materi sistem regulasi. Setelah mengerjakan soal post-
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test. Kemudian pada kegiatan akhir peneliti mengucapkan terima kasih untuk
pasrtisipasi siswa selama proses pembelajaran yang telah berlangsung. Peneliti
membagikan hadiah kepada siswa yang aktif selama proses pembelajaran dan juga
kepada kelompok yang terbaik pada saat melakukan diskusi dan presentas. setelah
selesai membagikan hadiah, peneliti meminta maaf jika ada kesalahan selama
proses pembelajaran berlangsung. Peneliti dan siswa mengucapkan hamdalah, lalu

ditutup peneliti mengucapkan salam.

60



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Bassed Learning)
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif Biologi kelas XI [IPA SMAN 1 Pujud
Tahun ajaran 2018/2019. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari daya
serap dan ketuntasan klasikal belajar siswa sebelum dan sesudah PTK. Sebelum
PTK daya serap siswa sebesar 72.89% dengan ketuntasan klasikal siswa sebesar
61.11%. Setelah dilakukan treatment pada siklus 1, daya serap siswa meningkat
menjadi  76.81% dengan ketuntasan klasikal 75.00%. Selanjutnya, setelah
dilakukan treatment pada siklus II daya serap siswa naik lagi mencapai 84.50%

dengan ketuntasan klasikal 97.22%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilaksanakan oleh
peneliti dengan menerapkan pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Base

Learning), maka peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru biologi SMAN 1 Pujud agar dapat menjadikan
pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Base Learning) sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa, dalam proses pembelajaran hendaknya dapat lebih aktif dan
kreatif dalam menerima pelajaran yang diajarkan oleh guru, sehingga
mendapatkan hasil yang lebih baik seperti yang diharapkan.

3. Untuk peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan
mengamati faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan kemampuan belajar

siswa, terkhusus pembelajaran Biologi.
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